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Hidupku Perjuanganku  

Selalu belajar dari pengalaman 

 Dan 

 Jangan Pernah Puas dengan apa yang kita dapat  

Tapi Bersyukurlah dengan apa yang kita dapat  
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ABSTRAK 

Ninda  Oktavia. D01216027.  Pengaruh Metode Bernyanyi Tentang Nabi Muhammad 

SAW Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Negeri 1 Sidoarjo, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Pembimbing Prof. Dr. Damanhuri, MA., Dra. Hj. Liliek Channa AW, 

M.Ag.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah 

yang meliputi : (1) Bagaimana Metode Bernyanyi di MTs Negeri 1 Sidoarjo ? (2) 

Bagaimana Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 

1 Sidoarjo ? (3) Bagaimana Pengaruh Metode Bernyanyi tentang Nabi Muhammad 

Saw. terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Negeri 1 Sidoarjo ? 

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Adapun jumlah populasinya sebanyak 335 siswa kelas VII. Sampel yang diambil 

adalah 37 siswa dari populasi sebanyak 335 siswa. Lokasi yang diteliti adalah MTs 

Negeri 1 Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

angket, dokumen. Sedangkan untuk analisi data uji validitas menggunakan rumus 

product moment dan uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Metode bernyanyi tentang Nabi 

Muhammad SAW di MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong “ cukup “  dengan hasil 42,81% 

berada diantara 35% - 65% . (2) Motivasi Belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam  di MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong “ cukup “ dengan hasil 43,41% 

berada diantara 35% - 65%. (3) Pengaruh metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad 

SAW terhadap motivasi belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs 

Negeri 1 Sidoarjo . hal ini terbukti dengan diterimanya Ha dan Ho ditolak dengan t 

hitung sebesar 0,65 lebih besar dari t tabel. Kemudian uji t = 5,0602431369 yang 

didapat dari penelitian ini berarti antara motivasi belajar mempunyai korelasi yang 

signifikan dengan metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW. Berdasarkan 

besar prosentase pengaruh metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW dalam 

meningkatkan motivasi belajar menandakan bahwa metode bernyanyi tentang Nabi 

Muhammad SAW ini cukup kuat terhadap motivasi belajar di kelas VII F tepatnya MTs 

Negeri 1 Sidoarjo.  

Kata Kunci : Sejarah Kebudayaan Islam, Metode Bernyanyi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya Pendidikan adalah laksana eksperimen 

yang tidak pernah selesai sampai kapan pun, sepanjang ada 

kehidupan manusia di dunia ini. Karena pendidikan adalah 

bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus 

berkembang. UU Nomor 20 tahun 2003 Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Dalam arti sederhana pendidikan dapat diartikan 

sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan 

atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 

dewasa Kemudian, pendidikan diartikan sebagai usaha yang 

dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar 
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menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 

penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.1 Menurut 

Ki Hajar Dewantara Pendidikan yaitu tuntunan di dalam 

hidup tumbuhnya anak  anak, adapun maksdunya pendidikan 

yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-

anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang setinggi-tingginya.2 Faktanya pengertian pendidikan 

selalu mengalami perkembangan sesuai dengan zamannya. 

Disadari atau tidak bahwa kualitas pendidikan sangat 

menentukan kualitas suatu negara. Negara yang maju 

didukung oleh kualitas pendidikan yang baik, Negara yang 

tertinggal tidak bisa memiliki kualitas pendidikan yang 

memadai. Oleh karena itu pembaruan suatu pendidikan 

sangatlah penting dilaksanakan untuk peningkatan kualitas   

pendidikan.  

Salah satu aspek penting yang harus dilakukan dalam 

konteks pembaharuan pendidikan adalah pembaharuan 

dalam penggunaan metode atau media pembelajaran, 

disamping pembaharuan kualitas pembelajaran. Pembaruan 

penggunaan metode pembelajaran dimaksudkan bahwa harus 

                                                             
1 Sudirman N, Ilmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), h. 4  
2 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1985), h. 2 
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ada upaya terobosan untuk mencari  metode pembelajaran 

yang efektif oleh guru. Penggunaan metode yang tepat akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Sebaliknya, kesalahan dalam menggunakan 

metode akan berakibat fatal.  

Allah telah jelaskan dalam Firmannya pada QS. An-

Nahl ayat 125 : 

بِيلِ ربَِ كَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ ۖ وَجَادِلْهُمْ ادعُْ إِلَىٰ سَ   
هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ ۖ وَ  هِيَ أَحْسَنُ ۚ ربََّكَ  باِلَّتِي   

نَ باِلْمُهْتَدِيْ  هُوَ أَعْلَمُ   
   
                Artinya :  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

(QS.An-Nahl : 125) 

 

Melalui ayat diatas, dapat kita simpulan bahwa untuk 

membuat pembelajaran menjadi menarik dan 

menyenangkan, maka diperlukan berbagai metode. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Rohman dan 

Sofan Amri bahwa metode diartikan sebagai “ suatu cara atau 

prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran.”3 Jadi sebagai seorang guru harus mencari 

metode yang cocok agar pembelajarannya efektif, dapat 

dipahami lebih mudah oleh peserta didik dan tidak membuat 

bosan sehingga kualitas pendidikannya baik. Semakin cocok 

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran maka 

akan semakin efektif pembelajaran. Sebaliknya jika 

penggunaan metode kurang cocok, maka kegiatan 

pembelajaran tidak akan berjalan semaksimal. 

Pemilihan metode dapat diterapkan dalam berbagai 

pembelajaran, termasuk pembelajaran SKI. Sejarah 

Kebudayaan Islam adalah salah satu bidang ilmu keislaman 

yang telah sekian lama berkembang dan wajib dipelajari oleh 

siswa. Berdasarkan peraturan kementrian Agama dijelaskan 

bahwa Sejarah Kebudayaan Islam adalah mata pelajaran 

yang berisi mengenai catatan perkembangan perjalanan 

hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, 

bermuamalah serta berakhlak dalam mengembangkan agama 

Islam yang dilandasi oleh akidah. Dari pengertian tersebut 

dapat diketahui bahwa Sejarah Kebudayaan Islam adalah 

peristiwa yang terjadi di masa lampau. Dengan belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam berarti mengenal kembali segala 

                                                             
3 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi & Desain Pengembangan 

Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2013), h. 28 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 

peristiwa yang terjadi dan dialami umat Islam baik berupa 

perkembangan maupun kemundurannya.  

Mata pelajaran SKI sering dianggap peserta didik 

sebagai mata pelajaran yang susah untuk dipelajari, ini dapat 

dilihat dari hasil belajar peserta didik yang kurang 

memuaskan dan tidak memenuhi nilai KKM yang telah 

ditetapkan oleh sekolahan. Ini dikarenakan mata pelajaran 

SKI merupakan mata pelajaran yang mempelajari sesuatu 

yang sudah terjadi dimasa lampau dan yang pasti tidak 

dialami oleh peserta didik. Selain itu sering kita melihat cara 

mengajar pembelajaran SKI yang masih menggunakan 

metode ceramah yang membuat peserta didik bosan dan tidak 

menghiraukan pembahasan yang diterangkan oleh guru. 

Sehingga anak tidak mudah mengingat dan menyerap 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal itu juga pernah 

disampaikan oleh guru bahwa pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam kurang diminati oleh anak-anak karena materinya yang 

terlalu banyak, metode yang sering digunakan adalah 

ceramah.  Peneliti ingin mengangkat metode bernyanyi agar 

siswa tertarik dan motivasi belajar pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam meningkat. Dari latar belakang 

tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan Judul “ 

Pengaruh Metode Bernyanyi tentang Nabi Muhammad Saw. 
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terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Metode Bernyanyi tentang Nabi Muhammad 

Saw. di MTs Negeri 1 Sidoarjo ? 

2. Bagaimana Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo ? 

3. Bagaimana Pengaruh Metode Bernyanyi tentang Nabi 

Muhammad Saw. terhadap Motivasi Belajar Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 

Sidoarjo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti 

memiliki tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Untuk Mengetahui Metode Bernyanyi tentang Nabi 

Muhammad Saw . di MTs Negeri 1 Sidoarjo. 

2. Untuk Mengetahui Motivasi Belajar Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Metode Bernyanyi tentang 

Nabi Muhammad Saw. Terhadap Motivasi Belajar  Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 

Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan 

tentang metode bernyanyi sehingga dapat menjadi bekal 

untuk menambah inovasi pembelajaran setelah menjadi 

guru. 

2. Bagi Guru  

Dapat memberikan masukkan dalam menunjang proses 

pembelajaran siswa dan menambah wawasan untuk 

inovasi pembelajaran tentang metode bernyanyi. 

3. Bagi Peserta didik  

Dapat meningkatkan Motivasi belajar pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Sejarah 

dimulainya kerasulan dan Dakwah Islam serta dapat 

memberikan informasi tentang metode bernyanyi yang 

baru. 

4. Bagi Sekolah 
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Dapat menambah metode pembelajaran aktif seperti 

metode bernyanyi dengan metode pembelajaran yang 

sudah ada di MTs Negeri 1 Sidoarjo. 

E. Penelitian Terdahulu 

 

1. Feny Rahmawaty (2013) 

“Penggunaan Metode Bernyanyi Dalam Rangka 

Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Pelajaran Bahasa 

Arab Bagi Siswa Kelas 1 SD Ta’mirul Islam Surakarta” 

Penelitian tersebut bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang rumusan masalah yang meliputi 

apakah penggunaan metode bernyanyi dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran bahasa 

arab bagi siswa kelas 1 SD Ta’mirul Islam Surakarta. 

2. Sri Wahyuni (2011) 

“ Peningkatan motivasi belajar matematika melalui 

metode pembelajaran berbasis joyful learning pada siswa 

kelas V SD N Kleco 2 Surakarta “  

 Penelitian tersebut bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang rumusan masalah yang meliputi 

bagaimana peningkatan motivasi belajar matematika 

mellaui metode pembelajaran berbasis joyful learning 

pada siswa kelas V SD N Kleco 2 Surakarta.  
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Sebagaimana yang peneliti jelaskan bahwa dengan 

adanya penelitian terdahulu ini, dimaksudkan untuk 

memperjelas posisi penelitian yang peneliti lakukan. Dan 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

terdahulu. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

dan dua penelitian terdahulu terletak pada metode 

pembelajaran dan mata pelajaran. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode pembelajaran berbasis joyful 

learning  dan mata pelajaran matematika, bahasa arab. 

Sedangkan peneliti saat ini menggunakan Metode 

Bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW terhadap 

Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo.  

F. Definisi Istilah dan Definisi Operasional 

 

Berkenaan dengan judul “Pengaruh Metode Bernyanyi 

terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam  di MTs Negeri 1 Sidoarjo ”maka perlu 

dijelaskan istilah-istilah berikut : 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak 
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kepercayaan dan perbuatan seseorang.4 Maka dalam 

penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah sesuatu hal 

berupa kekuatan yang dapat mempengaruhi  motivasi 

belajar siswa MTs Negeri 1 Sidoarjo pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam akan berubah menjadi lebih 

baik dari sebelumya 

2. Metode Bernyanyi 

Metode berasal dari bahasa yunani methodos yang 

merupakan cara atau jalan yang ditempuh, dalam KBBI 

banyak yang kurang memahami perbedaan metode 

dengan strategi. Strategi merupakan sebuah perencanaan 

untuk mencapai sesuatum sedangkan metode cara yang 

ditempuh untuk melaksanakan strategi.5 Maka dalam 

penelitian ini metode sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena metode menjadi kegiatan siswa 

dalam belajar dan dapat meningkatkan motivasi atau 

semangat belajar.  

Bernyanyi adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan nyanyian sebagai wahana belajar anak.6 

Bernyanyi banyak disukai masyarakat tidak pandang 

                                                             
4 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi 

Offset, 1995), h 5 
5 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Media, 2009), h. 125 
6 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka 

Utama,2011), h. 790 
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usia, jenis kelamin. Kebanyakan orang sangat mudah 

menghafalkan lirik lagu dikarenakan pada saat bernyanyi 

perasaan seseorang akan terbawa oleh nada-nada dan 

irama dalam lagu yang dinyanyikan. Metode bernyanyi 

merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 

syair-syair yang dilagukan.7 Oleh sebab itu dalam 

penelitian ini metode bernyanyi digunakan agar proses 

belajar mengajar lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan bagi peserta didik. Adanya kegiatan 

pembelajaran dengan bernyanyi, tidak hanya mampu 

meningkatkan semangat peserta didik namun juga 

merangsang perkembangannya.  

3. Motivasi Belajar 

Beberapa komponen yang terdapat dalam kegiatan 

pembelajaran khususnya guru dan peserta didik, akan 

bekerja maksimal bila ada sesuatu yang mendorong 

mereka untuk melakukan hal tersebut, yaitu motivasi.8 

Dalam penelitian ini Motivasi sangat penting dalam 

pembelajaran karena adanya motivasi akan membuat 

siswa bergerak menjadi aktif, lebih terangsang dalam 

melakukan tugasnya.  

                                                             
7 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran Paud, (Jakarta: AM media, 2012), 

h. 175 
8 Erwin Widiasworo, 19 kiat sukses membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 15 
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Sedangkan kata “ belajar “ adalah berlatih atau 

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 

oleh pengalaman. Belajar secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan dalam tingkah laku 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.9  

Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi, makin 

tepat motivasi yang diberikan kepada peserta didik maka 

baik dan akan semakin berhasil proses belajar 

mengajar.10 Proses pembelajaran pesrta didik akan lebih 

termotivasi belajar jika peserta didik mendapat 

pembelajaran dengan metode yang menarik. Dengan 

adanya metode bernyanyi sksn merasa senang. Hal ini 

sangat penting bagi peserta didik karena belajar dengan 

rasa senang atau menarik merupakan kebutuhan peserta 

didik.  

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar yang 

penting adalah bagaimana menciptakan kondisi atau 

suatu proses yang menggarahkan peserta didik itu 

melakukan aktivitas belajar dan melakukan usaha-usaha 

untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi 

                                                             
9 Slameto, Belajar dan factor – factor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), h.2 . 
10 Sardiman, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung: Raja Grafindo, 

2006), h. 84 
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agar pesrta didik melakukan aktivitas belajar dengan 

baik.   

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika dalam skripsi ini disusun dalam bab-bab 

yang terdiri dari sub-sub bab yang sistematikannya 

meliputi halaman sampul, pernyataan keaslian, kata 

pegantar, daftar isi, abstrak. Agar Pembahasan lebih 

mudah, terarah dan jelas, maka peneliti menyusun 

sistematika penulisan sabagai berikut : 

BAB 1 Pendahuluan, pada bab ini menguraikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini menjelaskan kajian 

teori, yakni penelitian terdahulu dan kajian teori. Dalam 

kajian teori ini akan dibahas mengenai metode bernyanyi 

di MTs Negeri 1 Sidoarjo, motivasi belajar pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang 

metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, variabel indicator dan instrument penelitian, 

populasi dan sampel, Data yang digunakan, metode 

pengumpulan data, metode analisis data. 
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BAB IV Pembahasan, bab ini berisi tentang deskripsi 

data hasil penelitian, Deskripsi Data tentang Profil 

MTsN 1 Sidoarjo yang meliputi letak geografis, sejarah 

singkat, visi dan misi, sarana dan prasarana. Penyajian 

data dan analisis data meliputi data tentang metode 

bernyanyi, data tentang motivasi belajar SKI, analisis 

data pengaruh metode bernyanyi terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI di MTs 

Negeri 1 Sidoarjo.  

BAB V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan, 

diskusi dan saran yang berkenaan dengan penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Metode Bernyanyi 

1. Pengertian Metode Bernyanyi 

Secara etimologis atau bahasa, metode berasal dari 

yunani yaitu “ methodos “. Kata ini berasal dari dua suku 

kata yaitu “metha” yangberarti melalui atau melewati dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. Maka metode 

memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapa 

tujuan.1 Metode dalam pembelajaran merupakan cara-

cara menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik 

agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.2 

Dari uraian tersebut metode adalah cara yang digunakan 

oleh seorang pendidik (guru) untuk menerapkan rencana 

pembelajaran yang telah disusun untuk mecapai tujuan 

pembelajaran.  

Semakin cocok metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran maka akan semakin efektif 

pembelajarannya. Sebaliknya jika penggunaan metode 

kurang cocok, maka kegiatan pembelajaran tidak akan 

berjalan secara maksimal. Jadi, seorang guru dituntut 

                                                             
1 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: 

RASAIL, 2011), h. 7 
2 E-book: Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: 

Bumi Siliwangi, 2014), h. 45 
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untuk menguasai berbagai metode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. Berhasil atau 

tidaknya suatu pembelajaran terletak pada metode yang 

digunakan oleh guru.  

Bernyanyi adalah istilah lain dari musik vocal. 

Diduga bernyanyi merupakan medium music pertama 

yang dimiliki orang di masa lalu.3 Musik juga dapat 

berfungsi sebagai alat yang membantu mengingatkan 

informasi-informasi yang terpendam dalam ingatan 

anak. Nyanyian dapat membantu memperkuat daya ingat 

anak akan fakta-fakta yang sudah mereka ketahui 

sebelumnya. Dengan bernyanyi, proses mengingat 

kembali akan lebih menyenangkan daripada dilakukan 

dengan hafalan atau membaca yang membuat mereka 

terpasung dimejanya.4  

Penggunaan metode bernyanyi dapat 

menumbuhkan minat dan menguatkan daya Tarik 

pembelajaran. Bernyanyi adalah cara berkomunikasi 

verbal sebagai jembatan penghantar yang membantu 

anak-anak mengembangkan kosakata serta mempelajari 

                                                             
3 Widia Pekerti, Metode Pengembangan Seni, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008), h. 15 
4 Tetty Rachmi, Keterampilan Musik dan Tari, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2010), h. 10 
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cara-cara baru untuk mengekspresikan diri.5 Jadi 

menggunakan metode bernyanyi pada peserta didik 

memberikan stimulus yang cukup kuat terhadap otak 

sehingga mendorong perkembangan kognitif peserta 

didik dengan cepat.  

Mengelola kelas dengan bernyanyi berarti 

menciptakan dan mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan syair-syair yang dilagukan. Syair-syair 

yang digunakan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan. Nyanyian disini 

sifatnya adalah untuk membantu anak dalam memahami 

materi. Dengan menggunakan nyanyian dalam setiap 

pembelajaran, peserta didik akan mampu merangsang 

perkembangannya. Peserta didik akan merasa enjoy dan 

senang dalam belajar sehingga mudah dalam menerima 

materi.  

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Bernyanyi  

Kegiatan pembelajaran tentu ada langkah/ prosedur 

yang harus dipersiapkan dahulu agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. Beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam metode bernyanyi antara lain : 

                                                             
5 Ortiz, M John, Nurturing Your Child With Music, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), h. 11-12 
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a. Guru mengetahui dengan jelas isi pokok materi yang 

akan diajarkan 

b. Merumuskan dengan benar konsep materi apa saja 

yang harus dikuasai/dihafalkan peserta didik 

c. Memilih nada lagu yang familiar di kalangan peserta 

didik 

d. Menyusun konsep materi yang kita inginkan untuk 

dikuasai peserta didik ke dalam bentuk lirik lagu yang 

disesuaikan dengan nada lagu yang dipilih 

e. Guru harus mempraktikkan terlebih dahulu 

menyanyikannya 

f. Mendemonstrasikan bersama-sama secara berulang-

ulang 

g. Mengajukan pertanyaan seputar materi tersebut 

untuk mengukur apakah siswa sudah dapat 

menghafal dan menguasainya melalui lagu yang 

dinyayikan tersebut.6 

3. Manfaat Metode Bernyanyi  

Menurut Syamsuri Jari, sebagaimana dikutip 

oleh Setyoadi menyebutkan bahwa diantara manfaat 

                                                             
6 Suparman S, Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa, (Yogyakarta: Pinus 

Book Publisher, 2010), h. 181 
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penggunaan lagu (bernyanyi) dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut:7 

a. Sarana relaksasi dengan menetralisasi denyut 

jantung dan gelombang otak. 

b. Menumbuhkan minat dan menguatkan daya 

Tarik pembelajaran. 

c. Menciptakan proses pembelajaran lebih humanis 

dan menyenangkan. 

d. Sebagai jembatan dalam mengingat materi 

pembelajaran. 

e. Membangun retensi dan menyentuh emosi dan 

rasa estetika siswa. 

f. Proses internalisasi nilai yang terdapat pada 

materi pembelajaran. 

g. Mendorong motivasi belajar siswa. 

Sukses tidaknya dalam pembelajaran menggunakan 

metode bernyanyi sangat dipengaruhi oleh pendidik 

(guru) dan lagu yang dibawakannya. Apabila pendidik 

pandai membawakan lagu, tentu peserta didik akan 

senang mendengarkan dan mengikutinya. Namun, 

apabila pendidik kurang pandai dalam membawakan 

                                                             
7 Setyoadi Purwanto, Pengembangan Lagu Model sebagai Media Pendidikan 

Karakter bagi Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2011), h. 14 
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lagu, tentu peserta didik akan merasa bosan dan malas 

mendengarkan apalagi mengikutinya.  

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Bernyanyi 

Selain memberikan manfaat, metode bernyanyi juga 

memiliki kelebihan. Menurut Novan Ardy Wiyani dan 

Barnawi metode bernyanyi memiliki kelebihan antara 

lain :8 

a. Bernyanyi bersifat menyenangkan 

b. Bernyanyi dapat dipakai mengatasi kecemasan 

c. Bernyanyi merupakan media untuk 

menekspresikan perasaan 

d. Bernyanyi dapat membantu daya ingat 

e. Bernyanyi dapat mengembangkan rasa humor 

f. Bernyanyi dapat membantu pengembangan 

keterampilan berfikir dan kemampuan motorik 

anak, dan bernyanyi dapat meningkatkan 

keeratan dalam sebuah kelompok.  

Disamping itu, metode bernyanyi dapat 

membangkitkan semangat gairah belajar siswa, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya 

                                                             
8 Mukhtar Latif, Zukhairina, Rita Zubaidah, Muhammad Afandi, Orientasi Baru 

Pendidikan Anak  Usia Dini Teori dan Aplikasi,(Jakarta: Kencana, 2014), h. 112-

113   
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masing-masing, serta mampu mengarahkan cara belajar 

peserta didik, sehingga lebih memiliki motivasi yang 

kuat untuk belajar lebih giat.9 

 Sedangkan fungsi dan makna nyanyian bagi 

pendidikan adalah sebagai berikut :10 

a. Sebagai pendidikan emosi 

Peran bernyanyi bagi peserta didik adalah 

sebagai media ekspresi tentang apa yang 

dirasakan, dipikirkan, di impikan secara pribadi. 

Dimana peserta didik mencurahkan apa yang ada 

dalam hatinya, baik itu senang, sedih, gembira, 

lucu, bosan.  

b. Pendidikan motorik 

Pendidikan motorik dalam bernyanyi 

merupakan perkembangan unsur kematangan 

dan pengendalian gerakan tubuh untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, kelincahan. 

c. Pengembangan daya imajinasi 

Pengambangan daya Imajinasi dalam 

bernyanyi yaitu kemampuan melihat gambaran 

dalam pikiran. Musik yang menyenangkan dan 

                                                             
9 Masykur, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Pusat 

PenertibanUniversitas Terbuka, 2005), h. 69 
10 Slamet Suyanto, Dasar-dasar pendidikan anak usia dini, (Yogyakarta: 

Hikayat, 2005), h. 19-121 
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cocok bagi denyut jantung akan merangsang dan 

menumbuhkan imajinasi peserta didik. Imajinasi 

dapat membantu kemampuan berfikir, bahasa, 

sosial terutama kreativitas peserta didik. 

d. Peneguhan eksistensi diri 

Bernyanyi dapat digunakan sebagai salah satu 

bentuk untuk menunjukkan eksistensi diri 

terutama dikalangan remaja.  

e. Pengembangan kemampuan berbahasa 

Kemampuan berbahasa, bernyanyi tentu saja 

tidak bisa lepas dari kata atau kalimat yang harus 

diucapkan. Melalui kegiatan bernyanyi ini akan 

membantu peserta didik memperbanyak kosa 

kata. 

f. Pengembangan daya intelektual 

Lagu akan membawa pengetahuan bagi 

peserta didik. Banyak lagu khusus diciptakan 

untuk menambah wawasan. Contohnya  lagu 

tentang biografi Nabi Muhammad SAW. 

g. Pengembangan kekayaan rohani dan pendidikan 

nilai-nilai normal. 

Melalui metode bernyanyi ini diharapkan 

peserta didik dapat memahami dan memaknai 
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kekayaan rohani dan  pesan moral yang 

disampaikan, yang nantinya dapat berpengaruh 

terhadap karakter dan kepribadian serta tingkah 

laku peserta didik tersebut. Pesan moral 

mengenai kejujuran, kepercayaan, keadilan, 

tanggung jawab dan disiplin. Diharapkan kelak 

tertanam dalam diri peserta didik dan 

menjadikannya pribadi yang berkarakter dan 

berbudi luhur. 

Adapun kekurangan metode bernyanyi sebagai 

berikut : 

a. Sulit bila digunakan pada kelas besar 

b. Hasilnya akan kurang efektif pada anak 

yang pendiam atau tidak suka bernyanyi. 

c. Dikarenakan suasana kelas yang ramai, 

bisa menganggu kelas lain.11 

Metode bernyanyi ini sulit digunakan apabila 

kelas terlalu besar sehingga kurang efektif akan 

tetapi selama guru mampu menciptakan suasana 

pembelajaran kondusif dan menyenangkan dikelas, 

menguasai tekniknya, materi pembelajaran, 

                                                             
11 Sarifah Alwiyah Nurfitria, “Impelentasi Model Bernyanyi dalam Pembelajaran 

Materi Subtantif”, http://www.mebermutu.org/media.php?-

module=detailreferensi&id=73, diakses 26 November 2019. 

http://www.mebermutu.org/media.php?-module=detailreferensi&id=73
http://www.mebermutu.org/media.php?-module=detailreferensi&id=73
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memotivasi peserta didik untuk belajar dan 

membuat belajar lebih menarik maka metode 

pembelajaran diruang besarpun dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien.  

5. Lirik lagu tentang Nabi Muhammad Saw. 

(Lagu Kisah Sang Rosul oleh Habib Syech Abdul Qadir 

Assegaf) 

Rohatil athyaru tasydu, bi layaa lil maulidi, 

Wa bariqunnu riyabdu, min ma’aani ahmadi 

Wa bariqunnu riyabdu, min ma’aani ahmadi 

Bi layaa lil maulidi 

 

Abdullah nama ayahnya 

Aminah ibundanya 

Abdul Muthalib kakeknya 

Abu Thalib pamannya 

Khadijah istri setia 

Fathimah putri tercinta 

Semua bernasab mulia 

Dari Quraisy ternama . . . . 

Inilah kisah sang rasul 

Yang penuh suka duka  

Yang penuh suka duka 
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Dua bulan dikandungan 

Wafat ayahandanya 

Tahaun gajah dilahirkan 

Yatim dengan kakeknya 

Sesuai adat yang ada 

Disusui Halimah 

Enam tahun usianya 

Wafat ibu tercinta 

Yang penuh suka duka  

Yang penuh suka duka 

 

Delapan tahun usia 

Kakek meninggalkannya 

Abu Thalib pun menjaga 

Paman paling membela 

Saat kecil menggembala 

Dagang saat remaja 

Umur dua puluh lima 

Memperistri Khadijah 

Yang penuh suka duka  

Yang penuh suka duka 
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Di umur ketiga puluh 

Mempersatukan bangsa 

Saat peletakan batu 

Hajar aswad mulia 

Genap empat puluh tahun 

Mendapatkan risalah 

Ia pun menjadi Rasul 

Akhir para Anbiya 

Yang penuh suka duka  

Yang penuh suka duka 

B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi dan Belajar adalah dua hal yang saling 

mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

secara relatif permanen dan secara potensial terjadi 

sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi 

tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.  

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan 

faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar 

yang menarik. Kedua factor ini disebabkan oleh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan 

untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 

semangat. 

Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, 

kebutuhan, dan daya yang sejenis yang menggerakkan 

perilaku seseorang.12 Dalam arti yang lebih luas, 

motivasi dapat diartikan sebagai pengaruh dari energi 

dan arahan terhadap perilaku yang meliputi kebutuhan, 

minat, sikap, keinginan, dan perangsang (incentives).  

Sedangkan menurut Nyayu Khadijah dalam bukunya 

Psikologi Belajar bahwa motivasi adalah sebagai suatu 

perubahan energy di dalam pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.13  

Kemudian menurut Soemanto motivasi adalah 

keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan 

individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna 

mencapai tujuan.14 

Berdasarkan dari tiga pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi psikologis 

                                                             
12 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 

2008), h.127 
13 Nyayu Khadijah, Psikologi Belajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 

2006), h. 127 
14 Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 55 
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yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Dalam Motivasi belajar, motivasi sanagat diperlukan 

karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  

Didalam kegiatan belajar, seorang anak memerlukan 

motivasi. Betapa pentingnya motivasi dalam belajar, 

karena keberadaanya sangat berarti bagi perbuatan 

belajar. Motivasi adalah pengarah untuk perbuatan 

belajar kepada tujuan yang jelas yang diharapkan dapat 

dicapai.  

2. Unsur-unsur Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal terhadap siswa yang sedang dalam proses 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umunya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Menurut Hamzah B. Uno bahwa indikator – 

indikator  motivasi belajar dalam dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:15 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Seseorang yang memiliki hasrat dan 

keinginan berhasil akan cenderung untuk berusaha 

                                                             
15 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang 

Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 23  
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menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa 

menunda-nunda pekerjaannya.  

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Seseorang yang memiliki motivasi belajar 

berarti di dalam dirinya  ada dorongan yang 

menyebabkan dia ingin belajar. Karena sesuatu yang 

belum diketahui itu akhirnya mendorong peserta 

didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Seseorang yang memiliki harapan dan cita-

cita masa depan yang harus dicapai sehingga 

menimbulkan motivasi dan dorongan dari dalam diri 

untuk belajar dan berusaha melakukan yang terbaik 

demi tercapainya tujuan atau cita-cita tersebut. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Penghargaan yang dibutuhkan juga dalam 

belajar untuk memberikan motivasi kepada 

seseorang. Penghargaan dalam belajar ini dapat 

beruba hadiah, pujian, nilai yang baik, dan lain-lain. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Belajar dengan diikuti suatu kegiatan yang 

menarik seperti bernyanyi, bercerita, tidak monoton 
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dapat meningkatkan motivasi seseorang dalam 

belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan 

baik.  

Apabila Lingkungan belajar kondusif, maka 

motivasi belajar dapat meningkat, sebaliknya 

lingkungan  belajar yang tidak kondusif dapat 

menyebabkan motivasi belajar seseorang menurun. 

Misalnya tempat belajar yang kotor, perkelahian 

antar siswa, akan mengganggu motivasi belajar, 

sebaliknya tempat belajar yang indah, pergaulan yang 

rukun akan memperkuat motivasi belajar siswa. 

3. Jenis – jenis Motivasi Belajar 

Ada dua jenis motivasi belajar yaitu motivasi 

yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang 

disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal 

dari luar diri seseorang yang disebut motivasi 

ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 
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Menurut Syaiful Djamarah motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang menjadi aktif atau 

berlangsungnya tidak perlu dirangsang.16 

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang tanpa 

dirangsang dari luar. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Syaiful Djamarah motivasi 

ekstrinsik adalah motivikasi-motivikasi yang aktif 

karena adanya rangsangan dari luar.17 Dapat 

disimpulkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang timbul karena adanya rangsangan dari luas. 

4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Menurut De Decce dan Grawford dalam Wahab18 ada 

empat upaya guru sebagai pengajar dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yaitu: 

a. Menggairahkan anak didik 

Guru harus berusaha menghindari hal-hal 

yang monoton dan membosankan. Untuk 

meningkatkan kegairahan anak didik, guru harus 

                                                             
16 Syaiful Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 129 
17 Ibid., h. 29 
18 Wahab Rohmalina, Psikologi Belajar, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 

2015), h. 132 
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mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai di 

posisi awal setiap anak didiknya.  

b. Memberikan harapan realistis 

Guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai keberhasilan atau kegagalan anak didik di 

masa lalu. Dengan itu, guru dapat membedakan 

antara harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu 

optimis. Oleh karena itu seorang guru dapat 

membantu siswa dalam setiiap mewujudkan 

pengharapannya.  

c. Memberikan insentif 

Apabila anak didik mengalami keberhasilan, 

guru diharapkan memberikan hadiah (dapat berupa 

pujian, angka yang baik dan sebaiganya) atas 

keberhasilannya, sehingga anak didik terdorong 

untuk melakukan usaha lebih lanjut.  

d. Mengarahkan perilaku anak didik 

Guru dituntut memberikan respon terhadap anak 

didik yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan 

belajar dikelas. Cara mengarahkan perilaku peserta 

didik adalah dengan memeberikan penugasan, 

bergerak mendekati, memberikan hukuman yang 

mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 

5. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran 

Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam 

belajar dan pembelajaran, antara lain :19 

a. Peran Motivasi dalam menentukan Penguatan Belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan 

belajar apabila seorang anak yang belajar dihadapkan 

pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, 

dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal 

yang pernah dilaluinya.  

b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan 

belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. 

Perserta didik akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika 

yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui 

atau dinikmati manfaatnya bagi si peserta didik.  

c. Motivasi menentukan ketekunan Belajar 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk 

belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya 

dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh 

hasil yang baik. 

 

                                                             
19 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukuran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2016), h. 27 
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6. Teknik-Teknik Motivasi dalam Pembelajaran 

Ada beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan 

dalam pembelajaran sebagai berikut :20 

a. Pernyataan penghargaan secara verbal 

Pernyataan seperti “Bagus sekali” “hebat”, 

“menakjubbkan” disamping akan menyenangkan 

peserta didik, pernyataan verbal seperti itu juga 

mengandung makna interaksi dan pengalaman 

pribadi yang langsung antara peserta didik dan guru, 

dan penyampaian konkret, sehingga merupakan suatu 

persejutuan pengakuan social, apalagi kalau 

penghargaan verbal itu diberikan di depan orang 

banyak.  

b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu 

keberhasilan 

Pengetahuan atas hasil pekerjaan yang telah 

diberikan oleh guru adalah cara untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

c. Menimbulkan rasa ingin tahu 

Rasa keinginan tahu merupakan daya untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Rasa ingin tahu 

                                                             
20 Ibid., h. 34 
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dapat dirasakan ketika suasana yang dapat 

mengejutkan, keragu-raguan, menemukan suatu hal 

baru. Hal ini menyebabkan peserta didik merasa 

penasaran, dengan sendirinya menyebabkan siswa 

berupaya keras untuk memecahkannya. Upaya 

tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik semakin besar.  

d. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai 

contoh dalam belajar. 

Sesuatu yang telah dikenal siswa, dapat 

diterima dan mudah di ingat. Gunakan hal-hal yang 

telah diketahui peserta didik sebagai wahana untuk 

menjelaskan sesuatu yang baru atau belum dipahami 

oleh peserta didik. 

7. Motivasi Belajar dalam Al-Qur’an dan Hadis 

a. Motivasi Belajar dalam QS. Yusuf (12) : 87 

 يبَنِييَّ  اذْهَبُ وا فَ تَحَسَّسُوا مِنْ ي   وْ سُفَ وَأَخِيْ هِ وَلَ تَ اْيْ ئَ سُوا

  مِنْ رَّ وْحِ  اللَّهِۖ  إِنَّهُ لَ يَ اْيْ ئَ سُ مِنْ رَّ وْحِ اللَّهِ إِلَّ الْقَوْمُ 

  الْكَافِرُوْ نَ 
Artinya: “ Hai anak-anakku! pergilah kamu, carilah 

(berita) tentang Yusuf dan saudaranya dan 

janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, 

hanyalah orang-orang yang kafir. ” (QS. Yusuf (12) 

: 87( 
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Maksud dari ayat tersebut adalah harapan selalu 

ada bagi orang yang percaya, hadapi setiap tantangan 

dalam hidup dengan niat mencari ridho-Nya, lakukan 

usaha semaksimal mungkin sesuai kemampuan 

disertai dengan do’a. bahaya putus asa dalam Islam 

sudah jelas di dalam Al-Qur’an, berarti ia bukan 

termasuk golongan orang beriman.   

b. Motivasi Belajar dalam Hadis tentang kewajiban 

belajar atau menuntut ilmu 

بَةِ  إِنَّ مِنْ إِجْلَالِ اللَّهِ،  إِكْراِمَ الْعِلْمِ وَ الْعُلَمَاءِ ، وَذِى الشَّي ْ

لْطاَنِ    الْمُسْلِمِ ، وَإِكْرَامَ  حَمَلَةَ الْقُرْاَنِ وَ أَهْلِهِ ، وَ إِكْرَامَ الس 
    الْمُقْسِطِ)ابوداود والطوسى(

“ Termasuk mengagungkan Allah ialah menghormati 

(memuliakan) ilmu, orang tua yang muslim dan para 

pengemban Al-Qur’an danahlinya, serta penguasa 

yang adil. (Abu Dawud, dan al-Thusiy).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sebuah penelitian seorang peneliti harus 

menggunakan jenis penelitian yang tepat. Agar peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang dihadapi dan langkah-langkah dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. pendekatan kuantitatif 

adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan 

pendekatan deduktif-induktif artinya pendekatan yang 

berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 

maupun pemahaman peneliti berdasarkan 

pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk 

memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk 

dukungan data empiris di lapangan.1 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan  

penelitian yang menggunakan penelitian kuantitatif yang 

                                                             
1 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 

63-64. 
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akan melibatkan statistik dengan angka numerik 

(bilangan) baik yang berupa bilangan kategorik maupun 

kontinum dengan menggunakan pendekatan matematika 

sebagai dasar penghitungan dan analisisnya.2 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif 

adalah suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada 

pengaruh metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad 

SAW terhadap Motivasi Belajar mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Penelitian ini diawali dengan teori-

teori pengetahuan sehingga muncul sebuah 

permasalahan. Permasalahan tersebut diuji untuk 

mengetahui jawaban berdasarkan data yang diperoleh 

dari lapangan.  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian survey adalah penelitian dengan memberi 

suatu batas yang jelas tentang data. Karena pengaruh 

yang dimaksud disini adalah suatu daya yang ada atau 

                                                             
2 Anna Armeini Rangkuti, Statistika Inferensial Untuk Psikologi dan Pendidikan, 

(Jakarta : Kencana, 2017), h. 3 
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timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.3 

Jenis penelitian survey ini dipilih karena disesuaikan 

dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad 

SAW terhadap Motivasi Belajar mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai obyek penelitian 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Pada 

penelitian ini yang bersifat kuantitatif terdapat dua 

variabel, yaitu variabel independen atau variabel bebas 

dan variabel dependen atau variabel terikat.  

Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasi 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) sebagai 

berikut : 

Variabel bebas (X) : Metode Bernyanyi 

Variabel terikat (Y) : Motivasi Belajar 

 

 

                                                             
3 Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 56 
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2. Indikator Penelitian  

Dalam sebuah penelitian diperlukan penetapan 

indikator-indikator dari variabel yang diteliti, karena 

dibutuhkan sebuah proses wawasan yang luas dan 

mendalam tentang variabel yang diteliti, dan teori yang 

sebagai pendukungnya.4  Berdasarkan teori tentang 

variabel X (Metode Bernyanyi) dan variabel Y (Motivasi 

Belajar), maka dapat disimpulkan bahwa indikator-

indikator variabel X dan variabel Y. 

Tabel 3. 1 

 Kisi – kisi Indikator Metode Bernyanyi  (Variabel 

X) 

No Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir Soal 

1. Kejelasan isi pokok materi  1, 2 2 

2. Merumuskan konsep materi 

yang harus dikuasai /  

dihafalkan 

3, 4 2 

3. Nada lagu yang familiar 5, 6 2 

4. Menyusun konsep materi 

kedalam bentuk lirik lagu   

7, 8 2 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 149 
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5. Mempraktikkan terlebih 

dahulu dalam 

menyanyikannya 

9, 10 2 

6.  Mendemonstrasikan 

bersama-sama secara 

berulang-ulang 

11, 12 2 

7. Mengajukan pertanyaan 

seputar materi untuk 

mengukur apakah sudah 

menguasai dan menghafal 

melalui lagu yang 

dinyanyikan 

13, 14 2 

Total 14 

 

Tabel 3.2 

 Kisi – kisi Indikator Motivasi Belajar (Variabel Y) 

No Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah Butir 

Soal 

1. Hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil 

1, 2 2 

2. Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

3, 4 2 
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3. Harapan dan cita-

cita di masa depan 

5, 6, 2 

4. Penghargaan 

dalam belajar 

7, 8 2 

5. Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

9, 10 2 

6.  Lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

11, 12 2 

Total 12 

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data 

agar peneliti lebih mudah dan mendapatkan hasil yang 

lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, 

sistematis.5 Untuk penelitian motivasi belajar peserta 

didik mata pelajaran SKI , peneliti menggunakan 

kuesioner check list, yaitu sebuah daftar dimana 

responden tinggal membubuhkan tanda check ( √ ) pada 

                                                             
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 136 
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kolom yang sesuai dengan responden alami. Dalam 

instrumen variabel X (Metode Bernyanyi) dan variabel Y 

(Motivasi Belajar) digolongkan untuk penggunaan skala 

pengukuran Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang pernyataan sikap yang 

menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan 

nilai skalanya dengan menggunakan respon yang 

dikategorikan kedalam lima kategori jawaban yaitu : 

sangat setuju (SS). Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 3.3 

Skor Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat tidak Setuju (STS) 1 

 

C. Populasi, Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 

kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita 
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tentukan.6 Populasi menurut Joko Subagyo adalah obyek 

penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data.7 

Dari dua pendapat diatas dapat diambil batasan 

pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan unsur 

obyek sebagai sumber data dengan karakteristik tertentu 

dalam sebuah penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII di MTs Negeri 1 Sidoarjo.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 

yang diteliti. Sampel  merupakan  anggota dari populasi 

yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 

sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya.8 

Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas yaitu kelas 

VII F dengan jumlah 37 siswa, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam pengolahan data. 

D. Data yang diperlukan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi :  

a. Data Primer  

                                                             
6 Asrof Syafi’I, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: elKAF, 2005), h. 

133 
7 Ibid., h. 133 
8 Sugiharto, Teknik Sampling, (Jakarta: PT. SUN, 2003), h. 2 
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Data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam 

bentuk pertama kalinya yang kemudian dijadikan 

sebagai bahan utama penelitian.9 Adapun data 

yang diambil adalah memperoleh informasi  

Guru, Peserta Didik.  

b. Data Sekunder  

Data yang tidak langsung memberikan data 

kepada peneliti, misalnya data yang bersumber 

dari buku-buku yang berhubungan dengan 

metode bernyanyi dalam upaya meningkatkan  

pendidikan.. Data sekunder ini bersifat penunjnag 

dan melengkapi data primer. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Agar data yang didapatkan lebih valid, maka dalam 

pengumpulan data terdapat metode yang dilakukan. Adapun 

metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

: observasi, dokumen, angket,. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Observasi 

                                                             
9 Ibnu Hajar, Dasar - Dasar Metodologi Kualitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2001), h. 308 
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Adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap 

gejala yang tampak pada obyek penelitian.10 Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada materi 

Sejarah Dimulainya Kerasulan dan Dakwah Islam 

dengan Metode Beryanyi. 

2. Dokumentasi 

Adalah metode dalam pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mencatat dokumen-dokumen atau 

catatan-catatan. Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri 

data historis.11 Dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data yang berkenan dengan sejarah 

berdirinya sekolah, letak geografis, visi dan misi sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa, dan lain-lainnya yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. 

3. Angket 

Angket Adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

                                                             
10 Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 158 
11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantutatif: Komunikasi, Ekonomi, 

dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2002), 

h. 123 
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Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden.12 

Dalam penelitian ini instrument yang dipakai berupa 

angket yang diberikan kepada peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan metode bernyanyi pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap pelaksanaan pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode bernyanyi. Didalam angket 

terdapat pertanyaan yang harus dijawab oleh responden 

sesuai pendapat dan keyakinan masing-masing. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian ini dengan menggunakan skala likert 5 point.13 

Jawaban responden berupa pilihan dari lima alternatif 

yang ada, yaitu : 

a. SS   : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. N  : Netral 

d. TS  : Tidak Setuju 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), h. 142 
13 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), h. 65 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 

e. STS : Sangat Tidak Setuju 

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai 

berikut : 

a. SS  : 5 

b. S  : 4 

c. N  : 3 

d. TS  : 2 

e. STS : 1 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji data 

dalam kaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian, 

yaitu untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang 

diajukan. 

Data-data yang sudah terkumpul sebelum 

dianalisis terlebih dahulu dilakukan pengolahan data 

untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh metode 

bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW terhadap 

motivasi belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo. Sesuai dengan jenis 

data pada variabel tersebut, maka penulis menggunakan 

metode analisis .  

Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari 

sumber-sumber penelitian akan dibahas oleh penulis 
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dengan menggunakan metode deskriptif analisa, yaitu 

menjelaskan data-data yang diperoleh dengan 

menggunakan perhitungan prosentase atau disebut 

frekuensi relatif. 

Untuk mengetahui adanya motivasi belajar pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 

menggunakan metode bernyanyi maka angket motivasi 

belajar akan diberikan diakhir pertemuan. Data angket 

motivasi belajar tersebut akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis prosentase (frekuensi relatif) 

dengan rumus : 

𝑃 = 
𝑓

𝑁
 × 100 % 

       Keterangan : 

      f = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

    N = Number of chase (jumlah frekuensi atau 

banyaknya individu) 

     𝑃 = Angket prosentase.14 

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan 

dengan prosentase: 

      65% - 100%  = Kategori baik 

                                                             
14Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1994), hal. 40 
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       35% - 65%  = Kategori cukup 

        20% - 35%  = Kategori kurang 

          Kurang dari 20% = Kategori tidak baik  

Untuk mengetahui Pengaruh Metode Bernyanyi 

tentang Nabi Muhammad Saw. terhadap Motivasi 

Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTs Negeri 1 Sidoarjo, penulis menggunakan dua 

analisis yaitu : 

1. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi  product moment yaitu untuk 

mengetahui eratnya hubungan antara dua 

variabel, rumusnya :15 

𝒓𝒙,𝒚 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐][𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐]
 

 

           Keterangan : 

 

r x y  = Angka Indeks korelasi “ r 

“product  moment 

      N = Jumlah responden 

   ∑ 𝑥  = Jumlah seluruh skor x 

  ∑ 𝑦 = Jumlah seluruh skor y 

  ∑ 𝑥 𝑦  = Jumlah hasil perkalian antara skor 

                                                             
15 Subana,  Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h. 141 
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Dari hasil yang diperoleh dengan rumus 

tersebut didapat, dapat diketahui tingkat pengaruh 

variabel X dan variabel Y. Untuk dapat 

menginterpretasikan tinggi rendahnya atau besar 

kecilnya pengaruh antara variabel x dan y maka 

penulis menggunakan korelasi yang diperoleh atau 

nilai “ r “ sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 

Interpretasi “ r “Product Moment 

Besarnya  nilai “ 

r “  

Product Moment 

(rxy) 

Keterangan 

0,00 – 0,20 Antara variabel x dan variabel 

y terdapat korelasi yang sangat 

rendah, korelasi ini diabaikan 

(anggap tidak ada korelasi) 

0,20 – 0,40 Antara variabel x dan variabel 

y terdapat korelasi yang 

rendah 

0,40 – 0,70 Antara variabel x dan variabel 

y terdapat korelasi yang 

sedang 
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0,70 – 0,90 Antara variabel x dan variabel 

y terdapat korelasi yang kuat 

atau tinggi 

0,90 – 1,00 Antara variabel x dan variabel 

y terdapat korelasi sangat 

tinggi.16 

 

2. Analisis Uji t  

Uji t ini sebut juga uji signifikasi individual. 

Pengujian ini untuk menguji bagaimana pengaruh 

secara parsial dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat yaitu dengan membandingkan ttabel dan 

thitung. Masing-masing t hasil perhitungan ini 

kemudian dibandingkan dengan ttabel yang diperoleh 

dengan menggunakan taraf nyata 0,05.  

Berikut ini rumus untuk menguji signifikasi dari 

koefisien korelasi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

t  =   
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

   keterangan : 

                                                             
16 Ibid., h. 180 
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   t = tingkat signifikasi ( thitung ) yang selanjutnya  

dibandingkan dengan ttabel 

  r = koefisien korelasi 

 n = banyaknya sampel 

Kemudian Distribusi t ini ditentukan oleh 

derajat kesalahan dk = n -1, kriteria yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

a. H0 ditolak jika 𝛼 < 0,05 dan thitung > ttabel 

b. H0 diterima jika 𝛼 > 0,05 dan thitung < ttabel 

Apabila H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat suatu pengaruh tidak signifikan, sedangkan 

apabila H0 ditolak maka pengaruh variabel variabel 

x dan y adalah signifikan. 

Untuk memnetukan model keputusan dengan 

menggunakan Uji t dengan melihat asumsi sebagai 

berikut : 

a. Interval keyakinan 𝛼 = 0,05 

b. Derajat kebebasan = n – 2 

c. Dilihat hasil ttabel 

Hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel 

dengan kriteria uji t sebagai berikut : 
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a. Jika thitung > ttabel pada 𝛼 = 5% maka H0 

ditolak dan H1 diterima (berpengaruh) 

b. Jika thitung <  ttabel pada 𝛼 = 5% maka H0 

diterima dan H1 ditolak (tidak berpengaruh) 

Untuk mengetahui berapa persen pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y digunakan rumus Koefisien 

Determinasi (KD) sebagai berikut : 

Kd = r2 x 100% 

 Keterangan : 

 Kd = Koefisien determinasi (Nilai Informasi Pelaporan   

Keuangan) 

 r2    = Koefisien korelasi ganda
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

I. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo, semula 

bernama PGA 4 Tahun yang didirikan pada tahun 1968 dan 

belum memiliki tempat / gedung sendiri dan masih 

menumpang di SD Negeri 4 di Jl. A. Yani / alun – alun 

Sidoarjo. Kemudian pada tahun 1970 pindah menempati 

Gedung SD Baperki di Jl. Gajah Mada No. 197 Sidoarjo, 

dengan Surat Izin Penempatan dari Kodim 0816 Sidoarjo 

hingga tahun 2001. 

Pada tanggal 16 Maret 1978 berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 16 Tahun PGA 4 Tahun Sidoarjo 

berubah nama menjadi MTs. Negeri Sidoarjo. Selanjutnya 

pada tahun pelajaran 2002 – 2003 MTs. Negeri Sidoarjo 

pindah tempat lagi dari Jl. Gajah Mada No. 197 Sidoarjo ke 

Jl. Stadion No. 150 Kemiri Sidoarjo, dengan asset 12 rombel, 

1 ruang lab IPA, 1 ruang mushollah kecil, 1 ruang 

Perspustakaan serta luas lahan 5.629 m2 

II. Letak Geografis 

Lokasi dan Luas Areal Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Sidoarjo berada di Desa Kemiri Kecamatan Sidoarjo 
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Kebupaten Sidoarjo lebih kurang 2 km dari Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Sidoarjo. Madrasah ini 

dibangun di atas tanah seluas 5. 629 m2 dengan status tanah 

Negara. Dari areal luas tersebut digunakan bangunan seluas 

3. 268 m2, sisanya halaman, tempat parker sepeda Guru dan 

yang belum dipergunakan 2. 361 m2. 

III.  Visi dan Misi MTs Negeri 1 Sidoarjo 

a. Visi :  

Berdasarkan hasil penyusunan dokumen I KTSP MTs 

Negeri 1 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017 – 2018 Visi 

sekolah berbunyi sebagai berikut “ Terwujudnya peserta 

didik yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, 

berprestasi dan berwawasan lingkungan “. 

Indikator-indikator Visi : 

1. Menjadikan ajaran - ajaran dan nilai - nilai Islam 

sebagai pandangan hidup, sikap hidup dan 

keterampilan hidup dalam kehidupan sehari – hari. 

2. Memiliki daya saing dalam prestasi UN/UAMBN. 

3. Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan 

lanjut 

 (MA/SMA/SMK) yang favorit. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 

4. Memiliki daya saing dalam prestasi Olimpiade 

Matematika, IPA, IPS dan Bahasa Inggris pada 

tingkat lokal, Provinsi dan Nasional. 

5. Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan 

olahraga 

6. Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 

lingkungan. 

7. Memiliki lingkungan madrasah yang bersih, 

nyaman, rindang dan kondusif untuk belajar. 

b. Misi : 

Untuk mencapai Visi Madrasah tersebut, Misi dari 

penyelenggaraan pendidikan di MTs Negeri 1 Sidoarjo 

adalah sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan kembangkan sikap dan amaliah 

agama Islam 

2. Menumbuhkan dan meningkatkan minat baca dan 

tulis 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif, sehingga setiap siswa dapat berkembang 

secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

4. Meningkatkan pencapaian rata-rata nilai Ujian 

Nasional (UN) dan Ujian Akhir Madrasah 

Berstandar Nasional (UAMBN) 
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5. Mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dan 

berbahasa Inggris. 

6. Menigkatkan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan pencapaian prestasi Akademik dan 

non-akademik. 

7. Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai 

sumber belajar. 

8. Menerapkan manajemen partisipatif dengan 

melibatkan seluruh steakholder madrasah dan 

Komite madrasah. 

9. Membangun citra madrasah sebagai mitra 

terpercaya masyarakat 

10. Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, 

sehat, bersih dan indah. 

IV.  Tujuan Pendidikan MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo adalah : 

a. Lulusan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo 

dapat melaksankan sholat dengan tertib, dapat 

membaca Al-Qur’an dengan benar dan tartil sehingga 

mampu bergaul di masyarakat. 

b. Lulusan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo 

mempunyai dasar-dasar keilmuan secara optimal, 
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sehingga mampu memecahkan masalah dan 

mempunyai kepekaan sosial. 

c. Terjadinya peningkatan rata-rata nilai Ujian 

Nasional (UN) serta mempu berkompetensi pada 

tingkat nasional. 

d. Siswa dapat berkomunikasi dengan bahasa inggris 

dan aran baik secara aktif maupun pasif sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga MTs 

Negeri 1 Sidoarjo menjadi sekolah yang dinamis, 

transparan, akuntabel dan menjadi animo siswa 

baru. 

e. Terjalinnya kerja sama yang humoris antara 

lembaga dan steakholder yang ada di lingkungan 

madrasah. 

f. Memiliki perilaku yang bertanggung jawab 

terhadap kebersihan, kesehatan dan keindahan 

lingkungan sehingga menjadi sekolah Adi Wiyata 

tingkat nasional. 
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V.  Prestasi – Prestasi MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Tabel 4.1 

     Prestasi – Prestasi MTs Negeri 1 Sidoarjo 

NO JUARA PRESTASI 

1. 1 Lomba kebersihan dan kerapian 

Madrasah dalam rangka HAB 

Kemenag RI ke-72 Tahun 2018 

2. 1 Stand Terbaik SIEDEX se-Kabupaten 

Sidoarjo Tahun 2016 

3. 1 Perpustakaan se-Kabupaten Sidoarjo 

4. Umum Aksioma (Ajang Kompetisi Seni dan 

Olahraga Madrasah ) tingkat 

Kabupaten Tahun 2007, 2009, 2011, 

2013 

5. 2 Lomba Jurnalis SIEDEX 2017 se-

Kabupaten  Sidoarjo 

6. 1 Lomba Taqdimul Qishshah Tahun 

2017 dalam Festival Araby se-Jawa 

Timur 

7. 2 Putra Kejuaraan Hockey tingkat SMP 

se - Jawa Timur 2017 di Malang 

8. 2 Putra kejuaraan Hockey tingkat SMP 

se - Jawa Timur di Gresik 
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9. 3 Purwa LKBB SHIP 2017 tingkat SMP/ 

MTs se-Jawa Timur 

10.   3 Bina LKBB SHIP 2017 tingkat 

SMP/MTs se-Jawa Timur 

11. 1 Mula LPBB Fespa 2017 tingkat 

SMP/MTs se – Jawa Timur di 

UNMUH Sidoarjo 

12. 1 Bina LKBB Fespa 2017 tingkat 

SMP/MTs se- Jawa Timur di UNMUH 

Sidoarjo 

13. 2 Futsal “ Trofeo of Class Seven 2017" 

14. 3 Story Telling 2017 tingkat SMP se – 

Jawa Timur  di UINSA Surabaya 

 

VI.  Profil Sekolah 

A. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Alamat Sekolah  : Jl. Stadion Nomor 150  

               Kemiri Sidoarjo 

Status Sekolah   : Negeri 

Tipe  Sekolah  : A  

Tahun di dirikan  : 1968  

Telepon / Fax  : 0318953735 
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Email   : mtsnsidoarjo@gmail.com  

Website   : www.mtsn1sidoarjo.sch.id 

2. Data Kepala Sekolah 

Nama    : Drs. Achmad Saifullah,  

      M.Pd. I 

NIP   : 196712261995031001 

Pendidikan Terakhir : Strata II (S-2) 

Jurusan   : Kependidikan Agama Islam 

Status Kepegawaian : PNS  

B. Data Siswa MTs Negeri 1 Sidoarjo 

       Tabel 4.2 

Data Siswa MTs Negeri 1 Sidoarjo 

 

Tahun Pelajaran 

Kelas VII 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

2017 /  2018 318 9 

2018 / 2019 309 10 

2019 / 2020 335 10 

 

        Tahun  

      Pelajaran 

 

Kelas VIII 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

2017 /  2018 327 9 

mailto:mtsnsidoarjo@gmail.com


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 

2018 / 2019 317 9 

2019 / 2020 305 9 

 

Tahun          

Pelajaran 

Kelas IX 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

2017 /  2018 316 9 

2018 / 2019 327 9 

2019 / 2020 316 9 

  

 

Jumlah 

 

    Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

961 27 

953 28 

956 28 

 

C. Data Pegawai MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Tabel 4.3 

Data Pegawai MTs Negeri 1 Sidoarjo 

NO Uraian PNS Honorer Jumlah 

1 Guru 48 6 54 

2 Pegawai 5 11 15 

Jumlah 53 17 70 
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D. Data Guru dan Karyawan MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Tabel 4.4 

Data Guru dan Karyawan MTs 

Negeri 1 Sidoarjo 

NO NAMA  JABATAN 

1 Drs. Achmad 

Saifullah, M. Pd. I 

Guru Madya/ Kepala 

Madrasah 

2 Richul 

Qomariyah, SH, 

M.M 

Kepala Urusan Tata 

Usaha 

3 Siti Ta’mirul 

Ummah, S.Ag 

Guru Madya/ Waka 

Kurikulum 

4 Ida Puspitorini, M. 

Pd 

Guru Madya/ Waka 

Kesiswaan 

5 Imamatul 

Charbiah, S.Pd, 

M.M 

Guru Madya/ Waka 

Humas 

6 Drs. Sueb Guru Madya/ Waka 

Sarpras 

7 Dra. Effi Susanti Guru Madya 

 

8 

Dra. Taukhid Guru Madya 

9 Dra. Lailul 

Maromi, M.M 

Guru Madya 
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10 Jamilah, S.Pd, 

M.M 

Guru Madya 

11 Binti Nihayah, 

S.Pd 

Guru Madya 

12 Dra. Khusnul 

Khotimah, M.M 

Guru Madya 

13 Zaini Tamam, 

S.Pd 

Guru Madya 

14 Dra. Lilis Suhermi Guru Madya 

15 Kuswanto, S.Pd Guru Madya 

16 Drs. Rokhmad 

Rusdiono 

Guru Madya 

17 Dra. Nur Hidayah Guru Madya 

18 Ismiyati Faizah, 

S.Pd 

Guru Madya 

19 Trinil Nur Kidul Guru Madya 

20 Dian Safitri, S.Pd Guru Madya 

21 Dra. Musyayaroh Guru Madya 

22 Muntiasih, S.Pd Guru Madya 

23 Dra. Robiatul 

Adawiyah 

Guru Madya 

24 Khoirul Anwari, 

S.Pd, M.M 

Guru Madya 
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25 Drs. Masrur, M.M Guru Madya 

26 Drs. Mardiono Guru Muda 

27 Suhadak, S.Pd Guru Muda 

28 Rien Nadhiyah R, 

S.Psi., M.Pd 

Guru Muda 

29 Idatul Hidayah, 

S.Pd 

Guru Muda 

30 Drs. Heru 

Mujiyanto 

Guru Muda 

31 Erbit Sulistyawuri, 

M.Pd 

Guru Muda 

32 Zunaikhah, S.Pd Guru Muda 

33 Yuni Setiarahayu, 

S.Pd 

Guru Muda 

34 Moh. Ridwan NS, 

S.Ag, M.M 

Guru Muda 

35 Drs. Suprapto Guru Muda 

36 Dra. Khusnun 

Nadhiroh, M.M 

Guru Muda 

37 Chaiyil Ladi, 

M.Pd 

Guru Muda 

38 Afiyatus Sa’adah, 

S.Ag 

Guru Muda 
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39 Jazilatur Rohmah, 

S.Ag 

Guru Muda 

40 Shohimatul 

Luthfah, S.Ag., 

M.Pd. I 

Guru Muda 

41 Nur Rohman, 

S.Pd., M.M 

Guru Muda 

42 Khoirul Anam, 

S.Ag., M.Pd 

Guru Muda 

43 Ulin Nuha, S.Ag Guru Muda 

44 Anifaturohmaniah, 

S.Pd 

Guru Pertama 

45 Ninik 

Rachmawati, S.Pd 

Guru Pertama 

46 Kurnia Imtichatus 

Sholichah, S.Pd 

Guru Pertama 

47 Muhlis, S.Pd Guru Pertama 

48 Taufiqur Pratama, 

S.Pd 

Guru Pertama 

49 Nur Jamilah, 

S.Ag, M.M 

Pengelola Bahan 

Kepegawaian dan 

ketatalaksanaan 

50 Kholifah, SE Bendahara Pengeluaran 
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51 Rinawati, SE Pengolah Daftar Gaji 

52 Miftakurahman  Pengelola BMN/ 

Bendahara BOS 

53 Dra. Choirun 

Nisa’, M.Pd. I 

Guru 

54 Drs. Misbah Guru 

55 Theresia 

Akhadiyah, S.Pd 

Guru 

56 Fatimatuz Zahro, 

S.Pd 

Guru 

57 Alif Guru 

58 Nuzhula Noer Guru 

59 Aqidatul Izza, 

S.Pd 

Guru 

60 Siti Nur Azizah, 

Amd, Kep 

Staf TU 

61 Rifa’atul 

Mahmudah, S.Pd. 

I 

Staf TU 

62 Disy Pravita 

Anugrah, S.Pd 

Operator Emis 

63 Indra Praja 

Kusuma 

Operator Simpatika 
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64 Nur Azizah Pengelola KOPSIS 

65 Ryandra 

Ramadhan, 

S.I.Kom 

Staf TU 

66 Tatik Mani’ah Kebersihan 

67 Ahmad agus 

suwandi 

Keamanan 

68 Suwarno Keamanan 

69 Sueb Budiono Keamanan 

70 Oni Suryawan Keamanan 

71 Su’aifi Kebersihan 

72 Hari Prasetyo Kebersihan 

73 Imam Ghozali Kebersihan 

74 Oktaviana Dewi  Guru 

 

E. Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Tabel 4.5 

 Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 

Sidoarjo 

 

N0  Nama Sarana Jumlah Satuan 

1 Ruang kepala 

sekolah 

1 Ruang 

2 Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
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3 Ruang Guru 1 Ruang 

4 Ruang Waka 1 Ruang 

5 Ruang Komite 1 Ruang 

6 Ruang BK 1 Ruang 

7 Ruang Tamu 1 Ruang 

8 Ruang Belajar 27 Ruang 

9 Ruang Perpustakaan 1 Ruang 

10 Ruang Komputer 3 Ruang 

11 Ruang Laboratorium 

IPA 

1 Ruang 

12 Ruang Laboratorium 

Bahasa 

1 Ruang 

13 Ruang UKS 1 Ruang 

14 Ruang Multimedia 1 Ruang 

15 Ruang KOPSIS 1 Ruang 

16 Ruang OSIS 1 Ruang 

17 Gudang 1 Ruang 

18 Ruang Satpam 1 Ruang 

19 WC dan kamar 

mandi 

Guru/Karyawan 

6 Ruang 

20 WC untuk siswa 12 Ruang 
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21 Kantin 8 Ruang 

22 Tempat wudhu siswa 3 Ruang 

23 Majid/ Mushola 1 Ruang 

24 Ruang Musik 1 Ruang 

25 Tempat parker guru/ 

pegawai 

1 Ruang 

26 Halaman (untuk 

upacara) 

1 Ruang 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

1. Analisis Data Tentang Metode Bernyanyi 

Analisis data ini berupa angket yang terdiri dari 14 

pertanyaan tentang metode bernyanyi dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Tiap pertanyaan memiliki lima 

jawaban alternatif yaitu: 

a. Sangat Setuju (SS)  : 5 

b. Setuju (S)    : 4    

c. Netral (N)    : 3 

d. Tidak Setuju (TS)   : 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
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Tabel 4.6 

Nama Responden 

Pernyataan Metode Bernyanyi 

No Nama  Kelas 

1.  Aaisyah Aura Wijaya Kusuma VII – F 

2.  Ahmad Nashril Maulana Yusuf VII – F 

3.  Ainur Hayyu Rossyda VII – F 

4.  Al amashuri Aghniya Azka Faza VII – F 

5.  Alima Liyana Danin Firdaus VII – F 

6.  Anabel Aurelia Silvani VII – F 

7.  Anazzia Rizky Maulidya VII – F 

8.  Andani Ciptania Alfreda VII – F 

9.  Annisa Novira Kirana VII – F 

10.  Aulia Putri Rachmatika  VII – F 

11.  Aurelia Shava Hadi Pratiwi VII – F 

12.  Bella Alifia Putri Prasetya VII – F 

13.  Fika Nayla Anjani VII – F 

14.  Gian Alodia Fawwaz VII – F 

15.  Khansa Huwaida Nur Aisyah VII – F 

16.  Mochamma Duwi Rahman Aditia VII – F 

17.  Mohammad Harits Rozan 

Muhyiddin 

VII – F 

18.  Muhammad Alfan Dwi Prayoga VII – F 

19.  Muhammad Fauzan Nasrullah VII – F 

20.  Muhammad Frisyano Arya Denta VII – F 

21.  Muhammad Hector VII – F 

22.  Nadhifah Karunia Rahmah VII – F 

23.  Naurah Sabrina Putri Attayda VII – F 

24.  Nayla Nafla Putri Febriyanti VII – F 

25.  Nayla Putri Atresia VII – F 

26.  Nayla Rahma Aulia VII – F 

27.  New Sefin Salsabila Nuralim VII – F 

28.  Nisrina Nadiatus Syafitri VII – F 

29.  Orchidhea Savira Putri Arief 

Dhidin 

VII – F 

30.  Pasha Putra Suryansyah VII – F 

31.  Rafi Azizul Hakim VII – F 

32.  Rizkyta Meira Fernanda VII – F 

33.  Sayyidah Vania Fadhilah Fatin VII – F 
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34.  Shanum Alya Putri Handono VII – F 

35.  Sharanetta Sugiharta VII – F 

36.  Siti Nur Farikha VII – F 

37.  Talitha Fitri VII – F 

 

Lebih jelasnya penulis memaparkan data hasil angket 

yang telah disebarkan kepada 37 responden dengan 

memberikan nilai berdasarkan kriteria jawaban alternatif 

yang telah di tentukan. 

Tabel 4.7 

   Hasil Angket Metode Bernyanyi (Variabel X ) di MTs Negeri 

1 Sidoarjo 

    NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Skor 

X 

1 1 3 1 5 5 5 1 1 1 1 5 4 3 5 41 

2 3 4 5 3 3 4 4 3 5 1 3 3 3 5 49 

3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 1 4 3 3 5 44 

4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 1 4 4 3 4 49 

5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 1 3 2 3 4 52 

6 5 4 5 3 3 5 3 3 3 1 2 3 3 5 48 

7 4 2 3 1 4 4 4 3 2 1 4 3 5 4 44 

8 3 2 5 1 3 5 5 5 4 1 5 4 1 5 49 

9 5 1 3 1 3 5 5 4 5 1 5 5 5 5 53 

10 3 4 3 3 4 3 5 3 2 1 4 5 3 3 46 

11 3 2 4 2 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 42 

12 5 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 47 

13 4 5 3 3 3 4 4 3 2 1 3 3 3 3 44 

14 4 3 4 3 4 5 4 3 3 1 5 4 4 3 50 

15 3 2 5 2 3 4 3 2 5 1 4 4 3 3 44 

16 3 3 2 3 2 4 2 3 1 1 4 3 2 3 36 

17 4 2 4 2 2 5 3 3 4 1 3 2 4 5 44 

18 5 5 4 4 4 5 5 4 5 1 5 4 5 5 61 

19 5 1 5 1 3 5 5 4 3 1 5 3 5 5 51 

20 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 5 5 44 

21 2 5 4 4 5 5 3 3 4 1 4 3 3 4 50 

22 2 2 4 3 3 5 3 3 4 1 3 3 2 4 49 

23 3 3 4 2 4 5 4 3 4 1 5 4 4 5 51 

24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 43 
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25 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 45 

26 5 5 4 2 3 3 4 3 3 1 3 3 4 5 48 

27 3 2 3 2 3 4 2 2 3 1 4 4 3 3 39 

28 4 5 3 3 3 3 4 5 4 1 2 2 1 3 43 

 29 5 3 5 3 4  5 3 3 3 1 5 5 4 5 63 

30 4 3 5 3 3 4 3 3 4 1 3 2 5 5 48 

31 4 5 4 2 4 5 3 2 3 1 4 3 3 5 49 

32 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 45 

33 5 2 3 1 3 51 4 4 5 1 4 3 5 5 50 

34 5 4 2 3 2 5 3 5 3 1 2 4 3 5 47 

35 4 3 4 2 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 41 

36 5 3 5 2 5 5 4 4 5 1 5 4 4 5 57 

37 5 5 5 5 3 3 5 4 5 1 3 4 3 3 54 

 Jumlah 1760 

 

Penulis menganalisis hasil angket per item 

pernyataan yang sudah disebarkan kepada 37 responden 

terkait metode bernyanyi mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam  di MTs Negeri 1 Sidoarjo dengan 

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut : 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Sebelum dilakukan perhitungan dalam rumus 

tersebut, maka kita akan mencari terlebih dahulu frekuensi 

tiap item pernyataan dengan cara membuat tabulasi data dari 

tiap item pertanyaan sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Siswa senang belajar SKI jika menggunakan metode    

bernyanyi 

 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi 

jawaban “sangat setuju” berjumlah 29,7% kemudian 

yang memberi jawaban “ setuju “ berjumlah 27,0% 

selanjutnya yang memberi jawaban “ netral “ 

berjumlah  35,1% sedangkan yang memberi jawaban 

“ tidak setuju “ berjumlah 5,4% dan yang memberi 

jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 2,7%. 

 

 

 

NO Alternative N F % 

1.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 11 29,7 

Setuju (S) 10 27,0 

Netral (N) 13 35,1 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 5,4 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 2,7 

 Jumlah 37 37 100 
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Tabel 4.9 

Siswa sering bercanda dengan teman sebangku saat 

bernyanyi 

 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 21,6% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 24,3%, selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 27,0%, sedangkan 

yang memberi jawaban “ Tidak setuju “ berjumlah 21,6% 

dan yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ 

berjumlah 5,4%. 

 

 

NO Alternative N F % 

2.  Sangat 

Setuju (SS) 

37 8 21,6 

Setuju (S) 9 24,3 

Netral (N) 10 27,0 

Tidak Setuju 

(TS) 

8 21,6 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

2 5,4 

 Jumlah 37 37 100 
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               Tabel 4.10 

Siswa selalu duduk dikursi pada saat bernyanyi 

NO Alternative N F % 

3.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 11 29,7 

Setuju (S) 12 32,4 

Netral (N) 11 29,7 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 5, 4 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 2,7 

 Jumlah 37 37 100 

 

             Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah29,7% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 32,4%, selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral ” berjumlah 29,7%, sedangkan 

yang memberi jawaban “ Tidak setuju” berjumlah 5,4% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

2,7%. 
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Tabel 4.11 

Siswa berbicara sendiri ketika bernyanyi berlangsung 

NO Alternative N F % 

4.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 2 5,4 

Setuju (S) 2 5,4 

Netral (N) 17 45,9 

Tidak Setuju 

(TS) 

11 29,7 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

5 13,5 

 Jumlah 37 37 100 

  

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 5,4% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 5,4%, selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 45,9%, sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 29,7% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

13,5%. 
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Tabel 4.12 

Siswa dapat menceritakan kembali tentang biografi Nabi 

Muhammad  SAW di depan kelas 

NO Alternative N F % 

5.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 3 8,1 

Setuju (S) 8 21,6 

Netral (N) 23 62,1 

Tidak Setuju 

(TS) 

3 8,1 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 8,1%, kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 21,6%, selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 62,1% dan yang 

memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 8,1%. 
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Tabel 4.13 

Siswa menulis materi tentang Nabi Muhammad SAW 

yang telah diajarkan oleh guru 

NO Alternative N F % 

6.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 17 45,9 

Setuju (S) 11 29,7 

Netral (N) 9 24,3 

Tidak Setuju 

(TS) 

- - 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 45,9%, kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 29,7%, dan yang memberi 

jawaban “ netral “ berjumlah 24,3%. 

Tabel 4.14 

Apakah dengan bernyanyi dapat membuat siswa percaya 

diri di dalam kelas 

NO Alternative N F % 

7.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 7 18,9 
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Setuju (S) 12 32,4 

Netral (N) 15 40,5 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 5,4 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 2,9 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 18,9% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 32,4%, selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 40,5%, sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 2,9% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

2,9%. 

Tabel 4.15 

           Apakah dengan bernyanyi membuat siswa merasa bangga di 

dalam kelas 

NO Alternative N F % 

8.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 4 10,8 

Setuju (S) 8 21,6 

Netral (N) 20 54,0 
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Tidak Setuju 

(TS) 

4 10,8 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 2,7 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 10,8% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 21,6% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 54,0% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 10,8% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju” berjumlah 

2,7%. 

       Tabel 4.16 

Lirik lagunya mudah dihafalkan 

NO Alternative N F % 

9.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 9 18,9 

Setuju (S) 12 32,4 

Netral (N) 13 35,1 

Tidak Setuju 

(ST) 

3 8,1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

2 5,4 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 18,9% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 32,4% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 35,1% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 8,1% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

5,4%. 

Tabel 4.17 

Lirik Lagu sulit dihafalkan 

NO Alternative N F % 

10.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 9 24,3 

Setuju (S) 13 35,1 

Netral (N) 11 29,7 

Tidak Setuju 

(TS) 

1 2,7 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

3 8,1 
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 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 24,3% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 35,1%, selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral ” berjumlah 29,7% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 2,7% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

8,1%. 

Tabel 4.18 

Siswa mengulang lagi pelajaran yang sudah 

diberikan oleh guru 

NO Alternative N F % 

11.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 9 24,3 

Setuju (S) 10 27,0 

Netral (N) 15 40,5 

Tidak Setuju 

(TS) 

3 8,1 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 
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Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 24,3% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 27,0% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 40,5% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 8,1% . 

Tabel 4.19 

Setiap ada waktu luang siswa akan membaca buku 

pelajaran SKI 

NO Alternative N F % 

12.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 3 8,1 

Setuju (S) 13 35,1 

Netral (N) 17 45,9 

Tidak Setuju 

(TS) 

4 10,8 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 8,1% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 35,1% selanjutnya yang 
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memberi jawaban “ netral “ berjumlah 45,9% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 10,8%. 

Tabel 4.20 

Siswa tidak mencotek pada saat ujian 

NO Alternative N F % 

13.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 7 18,9 

Setuju (S) 7 18,9 

Netral (N) 19 51,3 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 5,4 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

2 5,4 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas jumlah siswa yang memberi 

jawaban “ sangat setuju berjumlah “18,9% kemudian yang 

memberi jawaban “ setuju “ berjumlah 18,9% selanjutnya 

yang memberi jawaban “ netral “ berjumlah 51,3% 

sedangkan yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 

5,4% dan yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ 

berjumlah 5,4%. 
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Tabel 4.21 

Siswa mematuhi aturan kelas yang telah disepakati 

bersama 

 

NO Alternative N F % 

14.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 18 48,6 

Setuju (S) 8 21,6 

Netral (N) 11 29,7 

Tidak Setuju 

(TS) 

- - 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 

  

Menurut tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

siswa yang memberi jawaban “ sangat setuju “ berjumlah 

48,6% kemudian yang memberi jawaban “ setuju “ 

berjumlah 21,6% selanjutnya yang memberi jawaban “ netral 

“ berjumlah 29,7% . 
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Tabel 4.22 

Hasil Prosentase jawaban tertinggi dari tiap item tentang 

metode bernyanyi 

 

No Pernyataan Prosentase 

1. Saya senang belajar SKI jika 

menggunakan metode 

bernyanyi 

35,1% 

2. Saya sering bercanda 

dengan teman sebangku 

saya saat bernyanyi 

27,0% 

3. Saya selalu duduk dikursi 

pada saat bernyanyi 

32,4% 

4. Saya berbicara sendiri ketika 

bernyanyi berlangsung 

45,9% 

5. Saya dapat menceritakan 

kembali tentang biografi 

Nabi Muhammad SAW di 

depan kelas 

62,1% 

6. Saya menulis materi tentang 

Nabi Muhammad SAW 

yang telah diajarkan oleh 

guru 

45,9% 
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7. Apakah dengan bernyanyi 

dapat membuat anda percaya 

diri didalam kelas 

40,5% 

8. Apakah dengan bernyanyi 

membuat anda merasa 

bangga di dalam kelas 

54,0% 

9. Lirik lagunya mudah di 

hafalkan 

35,1% 

10. Lirik lagunya sulit di 

hafalkan 

35,1% 

11. Saya mengulang lagi 

pelajaran yang sudah 

diberikan oleh guru 

40,5% 

12. Setiap ada waktu luang saya 

akan membaca buku 

pelajaran SKI 

45,9% 

13. Saya tidak mencotek pada 

saat ujian 

51,3% 

14. Saya mematuhi aturan kelas 

yang telah disepakati 

bersama 

48,6% 

 Jumlah 599,4% 
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Setelah hasil prosentase jawaban tertinggi dari tiap 

item tentang motivasi belajar, langkah selanjutnya adalah 

penulis menganalisis data tentang metode bernyanyi dengan 

jumlah prosentase tertinggi yaitu 599,4% dengan jumlah 

item pernyataan sebanyak 14. Adapun perhitungannya 

menggunakan rumus rata – rata : 

M =  
𝛴𝑥

𝑁
 

       = 
599,4

14
 

           = 42,81%  

 Keterangan : 

  M = Mean atau rata - rata 

𝜮x = Jumlah skor 

N = Banyak skor yang ada  

  Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata (mean) 

bahwa nilai 42,81% berada diantara 35% - 65%. Oleh karena 

itu, dapat diketahui bahwa penggunaan metode bernyanyi 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tentang Nabi 

Muhammad SAW di MTs Negeri 1 Sidoarjo adalah kategori 

“ Cukup “. 

2. Analisis Data Tentang Motivasi Belajar 

Analisis data ini digunakan untuk melihat bagaimana 

motivasi belajar siswa kelas VII-F di MTs Negeri 1 Sidoarjo. 
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Penulis menganalisis hasil angket yang sudah dibagikan 

kepada 37 responden. Tiap pertanyaan memiliki lima 

jawaban alternatif yaitu : 

a. Sangat Setuju  : 5 

b. Setuju   : 4 

c. Netral   : 3 

d. Tidak setuju  : 2 

e. Sangat Tidak Setuju : 1 

Tabel 4.23 

Nama Responden  

Pernyataan Motivasi Belajar 

No Nama  Kelas 

1.  Aaisyah Aura Wijaya Kusuma VII – F 

2.  Ahmad Nashril Maulana Yusuf VII – F 

3.  Ainur Hayyu Rossyda VII – F 

4.  Al amashuri Aghniya Azka Faza VII – F 

5.  Alima Liyana Danin Firdaus VII – F 

6.  Anabel Aurelia Silvani VII – F 

7.  Anazzia Rizky Maulidya VII – F 

8.  Andani Ciptania Alfreda VII – F 

9.  Annisa Novira Kirana VII – F 

10.  Aulia Putri Rachmatika  VII – F 

11.  Aurelia Shava Hadi Pratiwi VII – F 

12.  Bella Alifia Putri Prasetya VII – F 

13.  Fika Nayla Anjani VII – F 

14.  Gian Alodia Fawwaz VII – F 

15.  Khansa Huwaida Nur Aisyah VII – F 

16.  Mochamma Duwi Rahman Aditia VII – F 

17.  Mohammad Harits Rozan 

Muhyiddin 

VII – F 

18.  Muhammad Alfan Dwi Prayoga VII – F 

19.  Muhammad Fauzan Nasrullah VII – F 

20.  Muhammad Frisyano Arya Denta VII – F 
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21.  Muhammad Hector VII – F 

22.  Nadhifah Karunia Rahmah VII – F 

23.  Naurah Sabrina Putri Attayda VII – F 

24.  Nayla Nafla Putri Febriyanti VII – F 

25.  Nayla Putri Atresia VII – F 

26.  Nayla Rahma Aulia VII – F 

27.  New Sefin Salsabila Nuralim VII – F 

28.  Nisrina Nadiatus Syafitri VII – F 

29.  Orchidhea Savira Putri Arief 

Dhidin 

VII – F 

30.  Pasha Putra Suryansyah VII – F 

31.  Rafi Azizul Hakim VII – F 

32.  Rizkyta Meira Fernanda VII – F 

33.  Sayyidah Vania Fadhilah Fatin VII – F 

34.  Shanum Alya Putri Handono VII – F 

35.  Sharanetta Sugiharta VII – F 

36.  Siti Nur Farikha VII – F 

37.  Talitha Fitri VII – F 

 

 

 

Lebih jelasnya penulis memaparkan data hasil angket 

yang telah disebarkan kepada 37 responden dengan 

memberikan nilai berdasarkan kriteria jawaban alternatif 

yang telah di tentukan.  

Tabel 4.24 

Hasil Angket Motivasi Belajar MTs Negeri 1 Sidoarjo 

 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor 

Y 

1 5 1 5 5 3 3 2 1 1 1 5 5 37 

2 4 1 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 48 

3 4 1 5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 41 

4 4 1 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 40 

5 5 1 3 2 2 4 4 4 4 3 5 1 38 

6 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 43 

7 4 1 4 5 4 4 3 3 3 2 2 2 37 

8 3 1 5 2 3 4 5 4 4 4 5 5 45 
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9 5 1 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 50 

10 4 1 3 3 4 5 1 3 4 4 3 1 36 

11 3 1 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 35 

12 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 40 

13 4 1 5 3 3 4 2 4 4 4 4 3 41 

14 5 1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 47 

15 4 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 39 

16 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 30 

17 4 1 4 3 2 4 2 4 4 3 1 3 35 

18 5 1 4 3 4 5 3 5 5 5 4 4 48 

19 5 1 4 3 5 5 1 5 5 5 4 5 48 

20 4 1 5 5 5 5 2 3 3 5 5 4 47 

21 5 1 5 3 4 5 3 1 2 3 5 5 42 

22 4 1 5 1 3 3 5 2 3 2 5 3 37 

23 4 1 4 3 4 5 4 3 3 3 5 4 43 

24 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 38 

25 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 39 

26 4 1 5 3 4 4 2 5 5 5 5 3 46 

27 3 1 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 36 

28 2 1 3 2 3 5 5 4 3 2 1 1 32 

29 5 1 5 4 4 4 3 3 3 3 5 3 43 

30 4 1 5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 

31 4 1 5 4 5 4 2 3 3 3 5 3 42 

32 3 1 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 38 

33 4 1 3 4 4 5 4 4 5 4 3 3 44 

34 3 1 4 3 3 4 3 5 4 3 3 3 39 

35 3 1 3 2 3 3 4 5 4 4 3 3 38 

36 5 1 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 50 

37 3 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 35 

 Jumlah 1503 

 

Setelah hasil angket disajikan, maka langkah 

selanjutnya adalah analisis data. Penulis menganalisis hasil 

angket per item pertanyaan yang sudah dibagikan kepada37  

responden tentang motivasi belajar dengan menggunakan 

rumus prosentase sebagai berikut :  

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 
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Sebelum dilakukan perhitungan dalam rumus 

tersebut, maka kita akan mencari terlebih dahulu frekuensi 

tiap item pertanyaan dengan cara membuat tabulasi data dari 

tiap item pertanyaan sebagai berikut : 

Tabel 4.25 

Saya selalu mengerjakan tugas SKI tepat waktu 

No Alternative N F % 

1.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 10 27,0 

Setuju (S) 17 45,9 

Netral (N) 9 24,3 

Tidak Setuju 

(TS) 

 2,7 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 27,0% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 45,9% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 24,3% dan yang 

memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 27%. 
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Tabel 4.26 

Saya menunda mengerjakan tugas SKI karena malas 

NO Alternative N F % 

2.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 10 27,0 

Setuju (S) 9 24,3 

Netral (N) 13 35,1 

Tidak Setuju 

(TS) 

4 10,8 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 27,0% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 24,3% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral berjumlah 35,1% dan yang 

memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah10,8% 

Tabel 4.27 

Saya selalu ingin tahu tentang materi sejarah dimulainya   

kerasulan dan dakwah Nabi yang belum diketahui 

   NO Alternative N F % 

3.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 

- 

13 35,1 
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Setuju (S) 14 37,8 

Netral (N) 10 27,0 

Tidak Setuju 

(TS) 

- - 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

- - 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “berjumlah 35,1% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah  37,8% dan yang memberi 

jawaban “ netral “ berjumlah 27,0%. 

Tabel 4.28 

Saya lebih memilih belajar di dalam kelas dari pada 

bermain dengan teman - teman 

NO Alternative N F % 

4.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 5 13,5 

Setuju (S) 6 16,2 

Netral (N) 19 51,3 

Tidak Setuju 

(TS) 

6 16,2 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 2,7 
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 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 13,5% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 16,2% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 51,3% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 16,2% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

2,7%. 

Tabel 4.29 

        Saya belajar SKI dengan tekun karena tahu manfaat belajar 

SKI 

NO Alternative N F % 

5.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 5 13,5 

Setuju (S) 16 43,2 

Netral (N) 14 37,8 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 5,4 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

  

 Jumlah 37 37 100 
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Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 13,5% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 16,2% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 51,3% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 16,2% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

2,7%. 

Tabel 4.30 

Saya rajin belajar SKI agar mendapatkan niali yang baik 

NO Alternative N F % 

6.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 13 35,1 

Setuju (S) 17 45,9 

Netral (N) 7 18,9 

Tidak Setuju 

(TS) 

- - 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

  

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ adalah 35,1% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ adalah 45,9% dan yang memberi jawaban 

“ netral “ adalah 18,9%. 
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Tabel 4.31 

Apabila nilai ulangan SKI saya baik, saya akan 

mendapatkan hadiah dari orang tua 

NO Alternative N F % 

7.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 4 10,8 

Setuju (S) 5 13,5 

Netral (N) 16 43,2 

Tidak Setuju 

(TS) 

10 27,0 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

2 5,4 

 Jumlah 37 37 100 

 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 10,8% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 13,5% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 43,2% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 27,0% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

5,4%. 
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Tabel 4.32 

Saya tertarik belajar SKI dengan metode bernyanyi 

8.  Alternative N F % 

 Sangat Setuju 

(SS) 

37 7 18,9 

Setuju (S) 10 27,0 

Netral (N) 15 40,5 

Tidak Setuju 

(TS) 

3 8,1 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

2 5,4 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas siswa yang memberi jawaban “ 

sangat setuju “ berjumlah 18,9% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 27,0% selanjutnya yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 40,5% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 8,1% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

5,4%. 
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Tabel 4.33 

Saya senang belajar SKI jika menggunakan metode 

bernyanyi 

NO Alternative N F % 

9.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 6 16,2 

Setuju (S) 11 29,7 

Netral (N) 17 45,9 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 5,4 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 2,7 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas bahwa siswa memberi jawaban 

“ sangat setuju “ berjumlah 16,2% kemudian yang memberi 

jawaban “ setuju “ berjumlah 29,7% sedangkan yang 

memberi jawaban “ netral “ berjumlah 45,9% sedangkan 

yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 5,4% dan 

yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ berjumlah 

2,7%. 
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Tabel 4.34 

Saya bersungguh-sungguh belajar SKI dengan metode 

bernyanyi 

NO Alternative N F % 

10.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 6 16,2 

Setuju (S) 10 27,0 

Netral (N) 17 45,9 

Tidak Setuju 

(TS) 

3 8,1 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 2,7 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas bahwa siswa yang memberi 

jawaban “ sangat setuju “ berjumlah 16,2% kemudian yang 

memberi jawaban “ setuju “ berjumlah 27,0% selanjutnya 

yang memberi jawaban “ netral “ berjumlah 45,9% 

sedangkan yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 

8,1% dan yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ 

berjumlah 2,7%. 
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Tabel 4.35 

Saya membantu teman dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 

NO Alternative N F % 

11.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 10 27,0 

Setuju (S) 11 29,7 

Netral (N) 13 35,1 

Tidak Setuju 

(TS) 

1 2,7 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

2 5,4 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas bahwa siswa yang memberi 

jawaban “ sangat setuju “ berjumlah 27,0% kemudian yang 

memberi jawaban “ setuju “ berjumlah 29,7% selanjutnya 

yang memberi jawaban “ netral “ berjumlah 35,1% 

sedangkan yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 

2,7% dan yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ 

berjumlah 5,4%. 
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Tabel 4.36 

Suasana lingkungan belajar di kelas saya kondusif untuk 

belajar SKI 

NO Alternative N F % 

12.  Sangat Setuju 

(SS) 

37 6 16,2 

Setuju (S) 8 21,6 

Netral (N) 19 51,3 

Tidak Setuju 

(TS) 

1 2,7 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

3 8,1 

 Jumlah 37 37 100 

 

Menurut tabel diatas bahwa siswa yang memberi 

jawaban “ sangat setuju “ berjumlah 16,2% kemudian yang 

memberi jawaban “ setuju” berjumlah 21,6% selanjutnya 

yang memberi jawaban “ netral “ berjumlah 51,3% 

sedangkan yang memberi jawaban “ tidak setuju “ berjumlah 

2,7% dan yang memberi jawaban “ sangat tidak setuju “ 

berjumlah 8,1%.  
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Tabel 4.37 

Hasil Prosentase jawaban tertinggi dari tiap item tentang 

motivasi belajar 

 

No Pernyataan Prosentase 

1.  Saya selalu mengerjakan 

tugas SKI tepat waktu 

45,9% 

2.  Saya menunda mengerjakan 

tugas SKI karena malas 

35,1% 

3.  Saya selalu ingin tahu 

tentang materi sejarah 

dimulainya kerasulan dan 

dakwah Nabi yang belum 

saya ketahui 

37,8% 

4.  Saya lebih memilih belajar di 

dalam kelas dari pada 

bermain dengan teman-teman 

51,3% 

5.  Saya belajar SKI dengan 

tekun karena tahu manfaat 

belajar SKI 

43,2% 

6.  Saya rajin belajar SKI agar 

mendapatkan nilai yang baik 

45,9% 

7.  Apabila nilai ulangan SKI 

saya baik, saya akan 

43,2% 
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mendapatkan hadiah dari 

orang tua 

8.  Saya tertarik belajar SKI 

dengan metode bernyanyi 

40,5% 

9.  Saya senang belajar SKI jika 

menggunakan metode 

bernyanyi 

45,9% 

10.  Saya bersungguh-sungguh 

belajar SKI dengan metode 

bernyanyi 

45,9% 

11.  Saya membantu teman dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok 

35,1% 

12.  Suasana lingkungan belajar 

di kelas saya kondusif untuk 

belajar SKI 

51,3% 

 Jumlah 521,1% 

 

Setelah hasil prosentase jawaban tertinggi tiap item 

tentang motivasi belajar disajikan, maka langkah selanjutnya 

adalah penulis menganalisis data tentang motivasi belajar 

dengan jumlah prosentase 521,1% dengan jumlah item 

pernyataan sebanyak 12. Adapun perhitungannya 

menggunakan rumus rata-rata yaitu : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 
 

 

M = 
𝛴𝑥

𝑁
 

       = 
521,1

12
 

  = 43, 41% 

Keterangan: 

M = Mean atau rata – rata 

𝜮x = Jumlah skor 

N = Banyak skor yang ada 

Berdasarkan hasil perhitungan rata – rata (mean) 

bahwa nilai 43,41% berada diantara 35% - 65%. Oleh karena 

itu, dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 

Sidoarjo adalah kategori “ Cukup “.  

 

3. Pengaruh Metode Bernyanyi tentang Nabi Muhammad 

SAW terhadap motivasi belajar mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode 

bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW terhadap motivasi 

belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs 

Negeri 1 Sidoarjo, penulis menggunakan dua analisis sebagai 

berikut : 

rumus product moment, adapun rumusnya yaitu : 
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𝒓𝒙,𝒚 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐][𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐]
 

 

Keterangan : 

rxy : angka indeks korelasi “ r “ product moment  

N : Jumlah responden 

𝜮x : Jumlah seluruh skor x 

𝜮y : Jumlah seluruh skor y 

            𝜮xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

  Langkah dalam mencari korelasi antara variabel x ( 

hasil angket metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad 

SAW ) dan variabel y ( hasil angket motivasi belajar sejarah 

kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo ). Mencari 

nilai table korelasi product moment sebagai berikut : 

Tabel 4.38 

Korelasi variabel x dan y 

No 

Responden 

Jumlah skor 

variabel x 

Jumlah skor 

variabel y 

1.  41 37 

1.  49 48 

2.  44 41 

3.  49 40 

4.  52 38 
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5.  48 43 

6.  44 37 

7.  49 45 

8.  53 50 

9.  46 36 

10.  42 35 

11.  47 40 

12.  44 41 

13.  50 47 

14.  44 39 

15.  36 30 

16.  44 35 

17.  61 48 

18.  51 48 

19.  44 47 

20.  50 42 

21.  49 37 

22.  51 43 

23.  43 38 

24.  45 39 

25.  48 46 

26.  39 36 
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27.  43 32 

28.  63 43 

29.  48 36 

30.  49 42 

31.  45 38 

32.  50 44 

33.  47 39 

34.  41 38 

35.  57 50 

36.  54 35 

Jumlah 1760 1503 

 

Tabel 4.39 

Korelasi product moment 

 

NO X Y X2 Y2 XY 

1 41 37 1681 1369 1517 

2 49 48 2401 2304 2352 

3 44 41 1936 1681 1804 

4 49 40 2401 1600 1960 

5 52 38 2704 1444 1976 

6 48 43 2304 1849 2064 

7 44 37 1936 1369 1628 
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8 49 45 2401 2025 2205 

9 53 50 2809 2500 2650 

10 46 36 2116 1296 1656 

11 42 35 1764 1225 1512 

12 47 40 2209 1600 1880 

13 44 41 1936 1681 1804 

14 50 47 2500 2209 2350 

15 44 39 1936 1521 1716 

16 36 30 1296 900 1080 

17 44 35 1936 1225 1540 

18 61 48 3721 2304 2928 

19 51 48 2601 2304 2448 

20 44 47 1936 2209 2068 

21 50 42 2500 1764 2100 

22 49 37 2401 1369 1813 

23 51 43 2601 1849 2193 

24 43 38 1849 1444 1634 

25 45 39 2025 1521 1755 

26 48 46 2304 2116 2208 

27 39 36 1521 1296 1404 

28 43 32 1849 1024 1376 

29 63 43 3969 1849 2709 
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30 48 36 2304 1296 1728 

31 49 42 2401 1764 2058 

32 45 38 2025 1444 1710 

33 50 44 2500 1936 2200 

34 47 39 2209 1521 1833 

35 41 38 1681 1444 1558 

36 57 50 3249 2500 2850 

37 54 35 2916 1225 1890 

Jumla

h 

𝜮=176

0 

𝜮=150

3 

𝜮=8483

1 

𝜮=6197

7 

𝜮=7215

7 

 

Dari tabel diatas untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW 

terhadap motivasi belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam yaitu menggunakan rumus product moment sebagai 

berikut:  

𝒓𝒙,𝒚 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐][𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐]
 

   Diketahui : 

   N = 37   

  𝜮x = 1760 

  𝜮y = 1503 

  𝜮xy = 72157 
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  𝜮x2 = 84831 

  𝜮y2 = 61977 

   Setelah semua data diketahui, maka langkah selanjutnya 

yaitu memasukkan rumus product moment, sebagai berikut :  

𝑟𝑥,𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

      

= 
37.72157−(1760)(1503)

√37.84831−(1760)2 × (37.61977)−(1503)2
 

                   

= 
2669809 − 2645280

√3138747 − 3097600 × 2293149 − 2259009
 

                  = 
24529

√41147 ×34140 
  

   =  
24529

√1404758680  
 

   =  
24529

37480
  

   =  0,65 

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan uji t 

untuk pengujian nol Ho : P = 0 melawan H1 : P > 0 dengan 

kriteria Ho ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar 

distribusi. Adapun rumus uji t yang digunakan adalah :  

t  =   
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
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t  = 
0,65√37−2

√1−0,652
 

t  = 
0,65√37−2

√1−0,652
 

t  = 
0,65√35

√1−0,652
 

t  = 
3,845451859

√1−0,652
 

t  = 
3,845451859

√0,5775
 

t  = 
3,845451859

0,7599342077
 

t  =  5,0602431369 

Langkah selanjutnya penulis melakukan interpretasi 

rxy dan menarik kesimpulan. Setelah menghitung rxy 

yaitu menguji apakah nilai “ r ” berarti atau tidak atas taraf 

5%. 

Untuk mengetahui apakah hipotesa kerja (ha) atau 

hipotesa nol (ho) yang diterima. Hasil tersebut akan 

dibandingkan dengan tabel “ r “ pada tabel product 

moment pada taraf signifikan 5% jika nilai “ r “ hitung 

lebih besar dari pada nilai “ r “ tabel, maka hipotesis kerja 

(ha) diterima dan hipotesis nol (ho) ditolak. 
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 Nilai “ r “ hitung adalah 0,65 kemudian 

dikonsultasikan langsung pada tabel nilai “ r “ product 

moment yang sebelumnya harus dicarikan degress of 

freedom ( df ) dengan rumus :  

Df = N – nr 

  Keterangan : 

Df : Degress of freedom 

N : number of cases 

Nr : banyaknya variabel yang dikonsultasikan  

Peserta didik yang dijadikan sampel berjumlah 37 siswa 

berarti N = 37, karena peneliti menggunakan 2 variabel 

maka nr = 2.  

Maka df  =  N – nr 

  = 37 – 2 

     = 35 

  Diketahui df sebesar 35 pada tabel nilai r pada taraf 

signifikan 5% = 0,334 sedangkan pada taraf signifikasi 

1% = 0,430  maka nilai “ r “ hitung 0,65 lebih besar dari 

nilai “ r “ tabel taraf signifikasi 5% = 0,334 dan 1% = 

0,430 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kerja 

(Ha) diterima  dan Hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Maksudnya diterima disini yaitu pada taraf signifikasi 5% 

dan 1% terdapat hubungan yang signifikan antara metode 
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bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW terhadap 

motivasi belajar MTs Negeri 1 Sidoarjo. sehingga yang 

berlaku adalah hipotesis yang berbunyi “ Ada pengaruh 

metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW 

terhadap motivasi belajar mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo” sedangkan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode 

bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW terhadap 

motivasi belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

di MTs Negeri 1 Sidoarjo diinterpretasikan pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.40 

Interpretasi terhadap rxy 

Besarnya “ r “ Product 

Moment 

Interpretasi 

00,00 – 0,20 

0,20 – 0,40  

0,40 – 0,70 

0,70 – 0,90 

0,90 – 1,00 

Sangat lemah atau rendah 

Lemah atau rendah 

Cukup 

Kuat atau tinggi 

Sangat kuat atau tinggi 

 

Maka dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah 

0,65 dan pada tabel interpretasi mengatakan bahwa r = 

0,40 sampai 0,70 menunjukkan bahwa antara variabel X 
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dan Variabel Y  terdapat korelasi yang cukup.  Untuk 

mengetahui berapa persen variabel X dan variabel Y 

digunakan rumus Koefisien Determinasi (KD) sebagai 

berikut : 

r determinan = r2 x 100% 

   = 0,652 x 100% 

   = 0,4225 x 100% 

  = 42,25% 

Jadi peningkatan motivasi belajar yang dipengaruhi 

oleh metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW 

sebesar 42,25%.  

Kesimpulan adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara metode bernyanyi tentang Nabi 

Muhammad SAW dengan motivasi belajar mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam.  

Berdasarkan besar prosentase pengaruh metode 

bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW dalam 

meningkatkan motivasi belajar menandakan bahwa 

metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW ini 

cukup kuat terhadap motivasi belajar di kelas VII F 

tepatnya MTs Negeri 1 Sidoarjo.  
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C. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian selama proses 

pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh guru ski 

mengatakan bahwa keseluruhan peserta didik cukup aktif 

dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

metode bernyanyi. Maksudnya adalah sebagian peserta didik 

mengikuti guru dalam bernyanyi dan sebagiannya lagi tidak 

mengikuti guru dalam bernyanyi. Penyebab peserta didik 

tidak mengikuti guru bernyanyi adalah tidak hafalnya lirik 

lagu tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

perhitungan rata- rata yang berjumlah 42,31% dengan 

kategori cukup baik. Oleh karena itu, sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Dalyono bahwa untuk memperoleh 

suatu keberhasilan suatu pembelajaran diperlukan adanya 

kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian kurikulum 

dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas sekolah, murid, 

keadaan ruangan dan pelaksanaan tata tertib sekolah.1 

Untuk mengetahui adanya motivasi belajar dalam 

peserta didik adalah terbukti dengan hasil perhitungan rata – 

rata yang berjumlah 43,41% dengan kategori cukup baik. 

Keberhasilan belajar peserta didik itu pada saat proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi intrinsic. 

                                                             
1 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 59 
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Menurut wina sanjaya motivasi intrinsic adalah motivasi 

yang muncul pada diri seseorang.2 Contoh siswa belajar SKI 

didorong oleh keinginannya sendiri karena memang ia ingin 

menambah pengetahuan. Motivasi intinsik itu sulit dicapai 

karena motivasi tersebut datangnya dari dalam diri siswa. 

Kita tidak tahu seberapa besar motivasi belajar yang ada 

dalam diri siswa. Untuk menumbuhkan motivasi belajar 

peran guru sangat penting . guru harus bisa menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk belajar. Kompri mengemukakan 

dalam proses pembelajaran motivasi dari guru dan siswa 

adalah sangat penting dalam mencapai keberhasilan belajar 

sesuai tujuan yang di inginkan.3

                                                             
2 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktek 

Pengembangan Kurikulum KTSP, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 256 
3 Kompri, Motivasi Pengembangan Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT. 

Rosda Karya, 2016), h. 234 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penyajian data dan Analisis Data dalam 

Pengaruh metode bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW 

terhadap motivasi belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Metode bernyanyi tergolong “ cukup “ dengan hasil 

42,81% berada diantaraa 35% - 65% . Dari hasil angket 

yang berjumlah 14 pernyataan dengan analisis hasil akhir 

angket yang berjumlah 1760  telah disebarkan kepada 37 

responden tentang penggunaan metode bernyanyi 

tentang Nabi Muhammad SAW pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Sidoarjo. 

2. Motivasi belajar siswa tergolong “ cukup “ dengan hasil 

43,41%berada diantara 35% – 65%. Dari hasil angket 

yang berjumlah 12 pernyataan dengan analisis hasil akhir 

angket yang berjumlah 1503 telah disebarkan kepada 37 

responden tentang motivasi belajar  

3. Pengaruh dalam metode bernyanyi tentang Nabi 

Muhammad SAW terhadap motivasi belajar di MTs 
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Negeri 1 Sidoarjo. Berdasarkan analisis data 

menggunakan product moment memperoleh hasil 0,65 

terletak antara 0,40 – 0,70 tergolong cukup, kemudian 

pada taraf signifikasi 1% = 0,430 maka nilai “ r “ hitung 

0,65 lebih besar dari nilai “ r” tabel signifikasi 5% = 

0,334 dan 1% =  0,430 sehingga diperoleh uji t = 

5,0602431369 yang didapat dari penelitian ini berarti 

antara motivasi belajar mempunyai korelasi yang 

signifikan dengan metode bernyanyi tentang Nabi 

Muhammad SAW. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara metode 

bernyanyi tentang Nabi Muhammad SAW dengan  

Motivasi belajar  di MTs Negeri 1 Sidoarjo. Berdasarkan 

besar prosentase pengaruh metode bernyanyi tentang 

Nabi Muhammad SAW dalam meningkatkan motivasi 

belajar menandakan bahwa metode bernyanyi tentang 

Nabi Muhammad SAW ini cukup kuat terhadap motivasi 

belajar di kelas VII F tepatnya MTs Negeri 1 Sidoarjo.  

B. Saran  

Menurut hasil kesimpulan diatas yang dilakukan 

oleh penulis, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Guru mata pelajaran SKI 
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Sebaiknya Guru SKI menggunakan berbagai metode 

dalam proses pembelajaran agar siswa tidak merasa 

bosan, jenuh, mengantuk. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode bernyanyi ini agar tetap dilaksanakan 

tidak hanya sampai selesainya penelitian, akan tetapi 

dilanjutkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi Siswa  

Mempelajari mata pelajaran SKI sangat penting karena 

SKI merupakan ilmu pengetahuan bidang keislaman 

yang sekian lama berkembang serta wajib dipelajari bagi 

siswa. Mata pelajaran SKI juga dapat membantu kita 

mendalami ilmu pengetahuan untuk membantu jiwa 

keislaman dalam hati kita meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan 

penelitian lagi sehingga memperoleh hasil secara 

keseluruhan serta dapat dijadikan referensi dalam proses 

belajar mengajar selanjutnya. 
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